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ABSTRAK

Fitrayana, Bagus. 2008. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah
Menengah Atas Negeri se-Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2008/2009. Skripsi,
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas IImu Keolahragaan, Universitas
Negeri Semarang. Dra. Endang Sri Hanani, M.Kes dan Drs. Bambang Priyono, M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan Jasmani Olahraga dan K esehatan

Daam penelitian ini rumusan masalahnya adalah bagaimana pelaksanaan
pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berdasarkan kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kabupaten Tegal tahun
gjaran 2008/2009. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan pembelgjaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berdasarkan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kabupaten Tegal tahun gjaran
2008/2009.

Subjek dalam pendlitian ini  adalah guru pendidikan- jasmani olahraga dan
kesehatan Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kabupaten Tegal tahun garan 2008/2009
yang berjumlah 22 guru. Variabel dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pembelgjaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berdasarkan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kabupaten Tegal tahun ajaran
2008/2009. Metode pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner semi terbuka,
wawancara dan metode dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini. menggunakan
analisis deskriptif kualitatif.

Hasil pendlitian menunjukan bahwa pelaksanaan pembelgjaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kabupaten Tegal tahun gjaran 2008/2009 termasuk
dalam kategori baik hal ini di tunjukan dengan tingkat pemahaman yang baik oleh guru
mengenai KTSP berkaitan dengan tahap perencanaan, pelaksanaan dan evauasi, dengan
bobot prosentase 82.95% guru telah melakukan perencanaan pembelgaran dengan baik,
80.60% guru melakukan pelaksanaan kegiatan pembelgjaran dengan baik, dan 87.66%
guru melakukan evaluasi hasil pembelgjaran dengan baik.

Berdasarkan hasil- penelitian tersebut maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berdasarkan
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Atas Negeri se-
Kabupaten Tega tahun garan 2008/2009 termasuk dalam kategori baik, hal ini
ditunjukan dari hasil pendlitian guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat
melaksanakan kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan baik. Oleh karenaitu penulis
menyarankan agar; (1) Guru-guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan agar lebih
meningkatkan pemahaman konsep pembelgaran berdasarkan kurikulum tingkat satuan
pendidikan. (2) Bagi mahasiswa program studi pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi
hendaknya melakukan penelitian lebih lanjut tentang pelaksanaan pembelgjaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berdasarkan kurikulum tingkat satuan
pendidikan agar memperoleh hasil pendlitian yang lebih luas dan dalam, serta dapat
dipercaya kebenarannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses seseorang mengembangkan
kemampuan, sikap, dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam masyarakat
tempat ia hidup, proses sosia yakni orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan
yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari sekolah), sehingga dia
dapat memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan
kemampuan individu yang optimal. Pendidikan akan membawa perubahan sikap,
perilaku dan nilai-nilai pada individu, kelompok dan masyarakat. Melalui
pendidikan diharapkan Negara dapat mau dan berkembang sesuai dengan
kemajuan dan tuntutan zaman. Disamping itu pendidikan juga dituntut maju dan
berkembang segjalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Untuk itu pemerintah selalu mengupayakan peningkatan kualitas pendidikan baik

secara konvesional maupun inovatif.

Sdlah satu upaya peningkatan mutu pendidikan adalah penyempurnaan
kurikulum. Peningkatan kurikulum dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan secara nasional. Dalam proses pembelgaran, kurikulum merupakan
salah satu komponen yang sangat penting, selain guru, sarana dan prasarana
pendidikan lainnya. Oleh karena itu, kurikulum digunakan sebagai acuan dalam

penyelenggaraan pendidikan dan sekaligus sebagai salah satu indikator mutu



pendidikan. Penyempurnaan kurikulum tersebut bertujuan untuk mewujudkan
kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, guna
mengantisipas perkembangan zaman, serta untuk memberikan guideline atau

acuan bagi penyelenggaraan pembelgaran di satuan pendidikan.

Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional sesual
dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia
dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan peningkatan
potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik keragaman potensi daerah,
kesesuaian lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta kesenian sesual dengan jenis jenjang masing-
masing satuan pendidikan. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgjaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgaran untuk mencapal tujuan
pendidikan tertentu. Sedangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-

masing satuan pendidikan (BSNP, 2006:1).

Kurikulum tingkat ~satuan - pendidikan merupakan suatu konsep yang
menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan kebijakan sekolah dalam
rangka meningkatkan mutu dan efisien pendidikan agar dapat dimodifikasi
keinginan masyarakat setempat serta menjalin kerjasama yang erat antar sekolah,
masyarakat, industri, dan pemerintah dalam membentuk pribadi peserta didik
(M.Joko Susilo 2007). Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) guru

memiliki keleluasan memilih bahan gar dan peserta didik diharapkan dapat



mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan
minatnya. Guru dapat memusatkan perhatian pada pengembangan kompetensi
peserta didik dengan menyediakan aneka ragam kegiatan belgjar-menggjar dan
sumber belgjar. Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) hanya
mendeskripsikan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Guru sendiri yang
mesti menentukan indikator dan- materi pokok pelgaran, disesuaikan dengan

situasi daerah dan minat anak didik. (M. Joko Susilo, 2007:97)

Tercapainya tujuan kurikulum itu sendiri yakni salah satunya terkait dengan
pelaksanaan pembelagjaran pada masing-masing satuan pendidikan. Pembelgjaran
merupakan suatu proses dimana lingkungan seseorang sengaja dikelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam kondisi khusus atau menghasilkan respon
terhadap situasi tertentu. Menurut Max Darsono (2000:24) Pembelgjaran adalah
suatu kegiatan yang dilakukan guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa
berubah kearah yang lebih baik. Belgjar sendiri adalah kegiatan yang dilakukan
secara sadar oleh seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada
dirinya baik dalam bentuk keterampilan maupun dalam bentuk sikap dan nilai
positif. Dari pengertian diatas dapat dismpulkan bahwa proses pembelgaran
adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang atau sekelompok
orang dengan menggunakan metode yang sudah disiapkan untuk mencapai tujuan

yang ditetapkan.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral dari
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek

kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan



sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan
pengenalan lingkunan berssh melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan mencakup
berbagai ranah pendidikan yakni ranah kognitif, afektif, dan ranah psikomotorik.
Hal ini menjadikan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebaga mata

pelgjaran yang sangat komplek.

Pendidikan Jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan
keterampilan motorik, kemampuan fisik, pegetahuan, penalaran, penghayatan
nilai (sikap — mental — emosional — spiritual — sosial). Di dalam penyelenggaraan
pendidikan sebagal suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur
hidup, peranan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah sangat penting,
yakni memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka
pengalaman belgar melalui aktivitas jasmani, bermain dan olahraga yang

dilakukan secara sistematis.

Pembekalan pengalaman belgjar itu diarahkan untuk membina, sekaligus
membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. Dan kebiasaan pola hidup
sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan serta perkembangan yang
seimbang. Dengan Pendidikan Jasmani siswa akan memperoleh berbagai
ungkapan yang erat kaitannya dengan kesan pribadi yang menyenangkan serta
berbagai ungkapan yang kreatif, inovatif, terampil, memiliki kebugaran jasmani,
kebiasaan hidup sehat dan memiliki pengetahuan serta pemahaman terhadap gerak

manusia



Kabupaten Tegal merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Tengah dimana
Kabupaten Tega mempunya Kkarakteristik beragam yakni bagian selatan
merupakan daerah pegunungan, bagian utara merupakan daerah pantai sedangkan
bagian timur dan barat adalah dataran rendah. Jumlah Guru Penjasorkes di
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tegal berjumlah 22 orang dimana
latar belakang pendidikan dari sebagian besar adalah tingkat Sarjana. Kabupaten
Tegal mempunyal 11 Sekolah Menengah Atas Negeri yang tersebar di beberapa
kecamatan diantaranya SMA N 1 Slawi, SMA N 2 Slawi, SMA N 3 Slawi, SMA
N 1 Dukuhwaru, SMA N 1 Pagerbarang, SMA N 1 Pangkah, SMA N 1 Kramat,
SMA N 1 Warurgja, SMA N 1 Balapulang, SMA N 1 Bojong dan SMA N 1

Margasari.

Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bahwa Keragaman
karakteristik sekolah dan daerah tersebut menjadikan tiap-tiap sekolah
mempunyai  kurikulum yang beragam pula, terutama pada mata pelgaran
Penjasorkes yang merupakan mata pelgaran yang sangat mempertimbangkan
karakteristik daerah dan sekolah masing-masing guna menentukan Standar
Kompetensi dan Kompetensi dasar oleh Guru dalam pembelgjaran. Jadi tidak
semua sekolah sama dalam menentukan Standar Kompetensi dan Kompetensi

Dasar yang akan digjarkan pada siswa.

Berdasarkan observas awa yang dilakukan bahwa belum ada penataran
khusus yang diikuti oleh Guru Penjasorkes terkait dengan kurikulum tingkat
satuan pendidikan. Sosialisai tentang kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah

melalui kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelgjaran), tetapi kegiatan



tersebut tidak berjalan efektif karena kegiatan MGMP jarang dilaksanakan.
Sehingga masing-masing Guru Penjasorkes hanya memperoleh sosidisa
mengenai kurikulum tingkat satuan pendidikan dari sekolah sgja melalui Kepala
Sekolah atau Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum. Sehingga tingkat
pemahaman Guru Penjasorkes pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten
Tegal masih kurang, dan hal itu akan mempengaruhi pada kegiatan pembelgjaran

yang dilaksanakan.

Tingkat keberhasilan pembelgjaran tidak ditunjukan oleh hasil pembelgjaran
sementara hasil pembelgaran dipengaruhi oleh proses pembelgjaran. Dalam hal
ini guru berperan penting terhadap tercapainya tujuan pembelgjaran melalui
kegiatan belgjar mengaar. Agar dapat menerapkan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) dalam kegiatan pembelgjaran maka guru harus memiliki
pemahaman tentang kurikulum tingkat satuan pembelgaran (KTSP) termasuk di
dalam pelaksanaan pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
yakni tahap perencanaan, pelaksanaan pembelgjaran, dan tahap evaluas hasil
belgar. Untuk itu peneliti ingin meneliti bagaimana pelaksanaan pembelgaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berdasarkan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) di Sekolah Menegah Atas (SMA) Negeri Se-Kabupaten Tegal

tahun gjaran 2008/2009.

1.2 Permasalahan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang dapat

dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pelaksanaan pembelgjaran



pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berdasarkan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KSTP) di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri Se-Kabupaten

Tegal tahun gjaran 2008/2009” ?

1.3 Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagai mana pel aksanaan pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah

Atas (SMA) Negeri Se-Kabupaten Tegal tahun ajaran 2008/2009.

1.4 Penegasan | stilah

Penegasan istilah dimaksudkan untuk menghindari salah penafsiran oleh

pembaca, beberapa istilah tersebut adal ah:

1.4.1 Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelgaran melalui aktivitas
jasmani yang didesai untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan
ketrampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap

sportif, dan kecerdasan emosi. (BSNP, 2006:1)

Dalam penelitian ini yang dimaksud pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan adalah mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang
merupakan merupakan proses pendidikan melalui aktivitas jasmani sebagai alat

untuk mencapai tujuan pendidikan.



1.4.2 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum operasiona yang disusun
oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Dalam penelitian ini yang
dimaksud kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing sekolah dengan memperhatikan potensi sekolah dan

potensi daerah sekitar.

1.4.3 Pelaksanaan Pembelajaran
Pembelgjaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru
sedemikian rupa, sehingga tingkah lakusiswa berubah kearah yang lebih baik.

(Max Darsono, 2000:240).

Dalam penelitian ini yang dimaksud pel aksanaan pembel gjaran yaitu suatu
kegiatan proses pembelgjaran yang terkait oleh tahap perencanaan pembelajaran,

tahap pelaksanaan pembelgaran (KBM) dan tahap evaluasi hasil belgjar

1.5 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1.5.1 Hasil penditian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru dan
kepala sekolah yang ada di Sekolah Menengah Atas Negeri Kabupaten
Tegal.

1.5.2 Hasil pendlitian yang diperoleh diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pihak sekolah, terutama kebijaksanaan dalam penerapan pelaksanaan

pembel gjaran berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).



1.5.3 Bagi guru dan calon guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
penerapan kegiatan pembelgaran dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP).

1.5.4 Memberikan informasi yang lebih komunikatif kepada masyarakat tentang
efektifitas pendidikan sehingga mereka dapat meningkatkan partisipasinya
dalam bidang pendidikan secara umum, khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan.
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LANDASAN TEORI

2.1 Kurikulum

211 Pengertian Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
is, dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Soetopo dan Soemanto dalam M. Joko Susilo (2007;79) menyatakan
bahwa kurikulum adalah suatu usaha untuk menyampaikan asas-asas dan ciri-ciri
yang penting dari suatu rencana pendidikan dalam bentuk yang sedemikian rupa
sehingga dapat dilaksanakan oleh guru disekolah. Kurikulum dapat diartikan
sebagal tujuan pengaaran, pengalaman-pengalaman belgar, alat-alat pelgaran

dan cara-cara penilaian yang direncanakan dan digunakan dalam pendidikan.

Dari pengertian diatas dapat dissmpulkan bahwa kurikulum adalah segala
bentuk pengalaman belgar yang dituangkan dalam rencana atau program
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum tidak hanya terbatas
pada mata pelgaran, tetapi meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi
perkembangan peserta didik, dan bisa menentukan arah atau mengantisipas
sesuatu yang akan terjadi. Dengan demikian kurikulum haruslah menunjukan

kepada apa yang sebenarnya harus dipelgjari oleh pesertadidik.

10
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2.1.2 Kurikulum dalam Pembelajaran

Pembelgjaran merupakan suatu proses dimana lingkungan seseorang
sengagja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam kondisi khusus atau
menghasilkan respon terhadap situas tertentu. Menurut Max Darsono (2000:24)
Pembelgjaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru sedemikian rupa

sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yanglebih baik.

Peranan guru dalam proses pembelgaran lebih berorientas pada fungsi
pemimpin belgar. la merencanakan, melaksanakan, mengorganisasikan dan
mengawas proses belgar mengagjar. Dia harus dapat memilih dan menetapkan
strategi belgjar mengajar yang tepat sesuai dengan kemampuan dan karakteristik
siswa, lingkungan yang tersedia, serta kondisi pada saat proses belgar itu
berlangsung. Bantuan dan bimbingan guru, baik secara individual maupun secara
kelompok pada siswa dalam melaksanakan kegiatan belgar merupakan bagian

terpenting dari tugas guru sebagai pemimpin belgar.

2.1.3 Pengembangan Kurikulum

Pengembangan - kurikulum merupakan upaya yang dilakukan oleh
pemerintah untuk mengevaluas dan mengadakan inovas kurikulum, bahkan
dapat pula dilahirkan reformulasi dan rekonstruksi kurikulum agar sesuai dengan
tuntutan dan perkembangan jaman. Dengan demikian perubahan dan
pengembangan kurikulum tidak lain untuk mengusahakan pelaksanaan kurikulum

sesuai dengan program dan ketentuan yang telah ditetapkan.
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Perkembangan kurikulum di Indonesiatelah melalui beberapa tahap antara
lain kurikulum ketrampilan proses (kurikulum 1984 dan 1994) yaitu kurikulum
yang mengusung ketrampilan proses (process skill approach). Pada kurikulum ini
posisi siswa adalah sebagai subjek belgjar (student center). Dari hal-hal yang
bersifat mengamati, mengelompokan, mendiskusikan, hingga melaporkan menjadi
bagian penting dari proses belgjar mengaar, inilah yang disebut konsep Cara
Belgar Siswa Aktif (CBSA). Kemudian pada tahun 2004 terjadi perubhan
menjadi -~ Kurikulum Berbasis Kompetess (KBK) yaitu  kurikulum yang
menekankan tingkatan kompetens yang harus diperoleh peserta didik, selanjutnya
Kurikulum Barbasis Kompetens mengalami perkembangan berubah menjadi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan

pendidikan berdasarkan karakteristik sekolah, siswa dan lingkungan.

Pengembangan kurikulum secara vertikal berkaitan dengan kontinuitas
antara berbagai jenjang pendidikan (pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan
tinggi). Sedangkan secara horisontal berkaitan dengan keselarasan antar berbagai
jenis pendidikan dalam berbagai jenjang. Jenis pendidikan yang termasuk jalur
pendidikan sekolah terdiri atas pendidikan umum, pendidikan kejuruan,
pendidikan luar biasa, pendidikan kedinasan, pendidikan keagamaan, pendidikan

akademik, dan pendidikan profesional (E.Mulyasa, 2006:149).

Pengembangan kurikulum tingkat nasional dalam kaitannya dengan KTSP
dilakukan dalam rangka mengembangkan standar nasional pendidikan, yang pada

saat ini mencakup standar kompetensi lulusan (SKL) dan standar is (SI) untuk
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setigp satuan jenjang pendidikan pada masing-masing jenjang dan jenis

pendidikan, terutama pada jalur pendidikan sekolah (2006:149).

2.2 Konsep Dasar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP)

2.2.1 Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum operasiona yang
disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Penyusunan
KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan memperhatikan dan berdasarkan
standart kompetensi serta kompetens: dasar yang dikembangkan oleh Badan

Standar Nasional Pendidikan (E. Muyasa, 2006:20).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dikembangkan sesuai dengan
satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial
budaya masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik. (E. Mulyasa,2006:8)
dalam hal ini, sekolah dan komite sekolah mengembangkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan silabus berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan
standar kompetensi lulusan, dibawah pengawasan dinas Kabupaten/Kota yang
bertanggung jawab di bidang pendidikan di SD, SMP, SMA dan SMK serta
Departemen yang menangani urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI,

MTS, MA, MAK.
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2.2.2 Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Menurut BNSP (2006:3) komponen KTSP meliputi :

2.2.2.1 Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidkan Menengah

Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

2.2.2.2 Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
yang tertuang dalam Standar Isi meliputi lima kelompok mata pelgjaran sebagai

berikut.

(1) Kelompok mata pelgaran agama dan akhlak mulia,
(2) Kelompok mata pelgjaran kewarganegaraan dan kepribadian,
(3) Kelompok mata pelgjaran ilmu pengetahuan dan teknol ogi,
(4) Kelompok mata pelgjaran estetika,
(5) Kelompok mata pelgjaran jasmani,ol ahraga dan kesehatan
Kelompok mata pelgjaran tersebut dilaksanakan melalui muatan dan /atau

kegiatan pembelgjaran sebagaimana diuraikan dalam PP 19/2005 pasal 7.

Muatan KTSP meliputi sgjumlah mata pelgaran yang keluasan dan
kedalamannya merupakan beban belgar bagi peserta didik pada satuan
pendidikan. Disamping itu materi muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri

termasuk ke dalam isi kurikulum. Muatan lokal yaitu kegiatan kurikuler untuk
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mengembangkan kompetens yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi
daerah, termasuk keunggulan daerah yang materinya tidak dapat dikelompokan
kedalam mata pelgjaran yang ada sedangkan kegiatan pengembangan diri bukan
merupakan mata pelgaran yang harus diasuh oleh guru. Pengembangan diri
bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan
dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, peserta didik
sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan

dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. (BSNP,2006:5)

2.2.2.3 Silabus (dilanjutkan rancangan persiapan pembelajaran dan bahan
ajar)
2.2.2.4 Kalender pendidikan

Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk Kkegiatan
pembelgjaran peserta didik selama satu tahun gjaran yang mencakup permulaan

tahun pelgjaran, minggu efektif belgar, waktu pembel ajaran efektif dan hari libur.

2.2.3 Prinsp Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP)

KTSP dikembangkan berdasarkan pada Sl (Standar 1si) dan SKL (Standar
Kompetensi Lulusan) dan berpedoman pada panduan penyusunan Kurikulum
yang disusun oleh BSNP serta memperhatikan pertimbangan komite sekolah

dengan prinsip sebagal berikut:
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(1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta
didik dan lingkungannya

(2) Beragam dan terpadu. Beragam artinya KTSP disusun sesua dengan
karakteristik

(3) peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, serta menghargai
dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat,
status sosial ekonomi, dan gender. Terpadu artinya ada keterkaitan antara
muatan wajib, muatan lokal, dan pengembangan dri dalam KTSP

(4) Tanggap terhadap perkembangan ilmu penegetahuan, teknol ogi, dan seni

(5) Relevan dengan kebutuhan kehidupan masa kini dan masa datang

(6) Menyeluruh dan berkesinambungan. Menyeluruh artinya KTSP mencakup
keselurunan dimensi kompetenss dan bidang kajian  kelmuan.
Berkesinambungan artinya KTSP antarsemua jenjang pendidikan berjenjang
dan berkelanjutan

(7) Belgjar sepanjang hayat

(8) Seimbang antarkepentingan nasional dan daerah

Menurut - E Mulyasa,(2006:249) = Pengembangan KTSP  mencakup
pengembangan program tahunan, program semester, program mingguan dan
program harian, program pengayaan dan remidial, serta program pengembangan

diri.
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2.24 Prinsip Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)

Pelaksanaan KTSP, sedikitnya harus memperhatikan tujuh prinsip sebagai

berikut (E. Mulyasa, 2006:247):

(1) Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi
peserta didik untuk menguasai kompetensi yang bergunabagi dirinya.

(2) Kurikulum didasarkan dengan menegakkan kelima pilar belgar, yaitu: (a)
belgjar untuk beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME, (b) belgar untuk
memahami dan menghayati, (€) belgar untuk mampu melaksanakan dan
berbuat secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang
lain, dan (e) belgar untuk membangun dan menemukan jati diri, melaui
proses pembelgaran yang efektif, aktif, kreatif dan menyenangkan.

(3) Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan
yang bersifat perbaikan, pengayaan dan atau percepatan sesuali dengan potens,
tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik dengan tetap memperhatikan
keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik yang berdimens ke
Tuhanan, keindividuan, kesosialan, dan moral.

(4) Kurikulum dilaksanakan di dalam suasana hubungan peserta didik dan
pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan hangat
dengan prinsip tutwuri handayani, ing madya mangun karso, ing ngarso sung
tulada.

(5) Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multri strategi dan
multimedia, sumber belgjar dan teknologi yang memadai, dan memanfaatkan

lingkungan sekitar sebagai sumber belgjar.
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(6) Kurikulum dilaksanakan dengan menmdayagunakan kondisi alam, sosia
budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan dengan muatan
seluruh kajian secara optimal.

(7) Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata pelgaran,
muatan lokal dan pengembanan diri diselenggarakan dalam keseimbangan,
keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok dan memada antar kelas dan
jenis serta jenjang pendidikan.

Ketujuh prinsip di atas harus diperhatikan oleh para pelaksana kurikulum

(guru), dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran, baik menyangkut

perencanaan, pel aksanaan, maupun evaluas (E. Mulyasa,2006:249).

225 Karakteristik dan Asums Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP)

Karakteristik  Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bisa
diketahui antara lain dari bagaimanakah sekolah dan satuan pendidikan dapat
mengoptimalkan kinerja, proses pembelgaran, pengelolaan sumber belgar,
profesionalisme tenaga kependidikan, serta sistem penilaian. Karakteristik
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagal berikut : pemberian
otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan, partisipas masyarakat dan
orang tua yang tinggi, kepemimpinaan yang demokratis dan profesional, serta tim

kerjayang kompak dan transparan (E. Mulyasa, 2006:29).

Mengingat bahwa penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) diserahkan kepada satuan pendidikan, sekolah, daerah masing-masing,
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diasumsikan bahwa guru, kepala sekolah, komite sekolah, dan dewan pendidikan
akan sangat bersahabat dengan kurikulum tersebut. Diasumsikan demikian, karena
mereka terlibat secara langsung dalam proses penyusunannya, dan mereka (guru)
yang akan melaksanakannya dalam proses pembelgaran di kelas, sehingga
memahami betul apa yang harus dilakukan dalam pembelgaran sehubungan
dengan kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan, yang dimiliki oleh setiap
satuan pendidikan di daerah masing-masing. Mereka pula yang kan melakukan
penilaian terhadap hasil pembelgaran yang dilakukannya, sehingga keberhasilan
pembelgaran ~merupakan tanggungjawab guru yang profesiona (E

Mulyasa,2006:40).

2.3 Konsep Pembelgjaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (K T SP)

2.3.1 Belajar dan Pembelajaran
Belgjar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya
interaksi antar individu dengan lingkunganya. Tingkah laku tersebut mencakup

aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap. (Husdarta, 2000:2)

Pembelgjaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru sedemikian rupa
sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik. (Max Darsono,2000

. 24)

2.3.2 Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelgjaran merupakan proses dari pembelgjaran itu

sendiri, karena sebelum pelaksanaan pembelgaran terlebuh dahulu kita
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rencanakan kegiatan yang akan dilakukan selama pembelgjaran berlangsung.
Secara umum proses pembelgaran mencakup perencanaan, pelaksanaan atau
proses dan evaluasi. Dalam perencanaan pembelgjaran Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) terlebih dahulu dilakukan pengembangan program Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mencakup pengembangan program tahunan,
program semester, program modul (pokok bahasan), program mingguan, program
harian, program pengayaan atau remidial serta program bimbingan dan konseling

(E Mulyasa, 2006:249).

2.3.3 Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelgjaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian
rupa sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik. Dalam
pembel gjaran tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan
agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik. Umumnya
pelaksanaan belajar mencakup tiga hal yaitu pretest, proses dan postest (E

Mulyasa, 2006:255).

2.34 Evaluas Hasll Belgjar

Evauas hasil belgar daam implementass KTSP dilakukan dengan
penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan,
sertifikasi, benchmarking (standar untuk mengukur kinerja yang sedang berjaan,
proses dan hasil untuk mencapa suatu keunggulan yang memuaskan) dan

penilaian program (E. Mulyasa, 2006:258).
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2.4 Pendidikan Jasmani Olahraga dan K esehatan

24.1 Pengertian

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian integeral
pendidikan keseluruhan, yang bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran
jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan berfikir kritis, ketrampilan sosial,
penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat ,dan
pengenaan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan

pendidikan nasional (Depdiknas,2006:1).
24.2 Karakteristik Pendidikan Jasmani Olahr aga dan K esehatan

Karakteristik Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Sekolah

Menengah Atas (SMA) dapat dirumuskan sebagal berikut:

(1) Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan salah satu mata
pelgaran yang ada di SMA, yang mempelgjari dan mengkaji gerak manusia

secarainterdisipliner.

(2) Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan menggunakan pendekatan
interdisipliner, karena melibatkan berbagai disiplin ilmu seperti anatomi,

fisiologi, psikologi, sosiologi, danilmu-ilmu yang lain.

(3) Materi Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan berupa kajian terhadap

gerak manusia yang dikemas dalam muatan yang esensial, faktual, dan aktual.
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2.4.3 RuangLingkup Pendidikan Jasmani Olahraga dan K esehatan

Sebaga mata pelgaran yang menitik beratkan pada ranah jasmani dan
psikomotor tetapi tidak mengabaikan ranah kognitif dan afektif. Pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan mencakup materi kesadaran akan tubuh dan
gerakan, keterampilan motorik dasar, kebugaran jasmani, aktivitas jasmani seperti
permainan, gerakan ritmik dan gerakan akuatik dan senam, aktivitas
pengkondisian tubuh, memodifikasi permainan olahraga, olahraga perorangan,
berpasangan dan tim, keterampilan hidup mandiri di alam terbuka dan gaya hidup

aktif dan sikap sportif (Depdiknas,2006:2).

2.4.4 Tujuan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan K esehatan

Mata pelgjaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan bertujuan

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagal berikut (Depdiknas,2006:2):

(1) Mengembangkan ketrampilan pengolahan diri dalam upaya pengembangan
dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai

aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih.

(2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik.

(3) Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan gerak dasar.

(4) Meletakan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai

yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.
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(5) Mengembangkan sikap sprotif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama,

percayadiri dan demokratis.

(6) Mengembangkan ketrampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang

lain dan lingkungan.

(7) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih
sebagai informas untuk mencapai- pertumbuhan fisik yang sempurna, pola

hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang sportif.

245 Materi Pembelajaran Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus dapat memberikan
kesempatan yang memadai bagi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan
olahraga. Materi mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus
meliuti hal-hal sebagai berikut: pengalaman memprakiekan latihan untuk
mempertahankan dan  meningkatkan ~ kebugaran jasmani.  Pengalaman
mempraktekan keterampilan atletik, senam, permainan, aktivitas pengembangan,
aktivitas ritmik, bela diri, renang, pendidikan luar kelas dan kesehatan.
Pengetahuan yang berkaitan dengan manfaat kebugaran jamani, penilaian
kebugaran jasmani, masalah kesehatan, praktek yang aman dalam latihan
kebugaran jasmani, nilai-nilai psikoligis, pengaturan stres, pengaturan gizi dan isu
konsumerisme untuk kebugaran jasmani. Peraturan, strategi, teknik dalam
pelaksanaan kegiatan atletik, senam, permainan, bela diri, aktivitas ritmik, dan
renang harus menggambarkan jiwa sportif dan gaya hidup yang aktif

(Depdiknas,2006:1).
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2.5 Standar Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani

Olahraga dan K esehatan

Standart kompetensi mata pelgaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan harus menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
25.1 Standar Kompetensi Lintas Kurikulum

Standar kompetens lintas kurikulum merupakan kecakapan untuk hidup
dan belgjar sepanjang hayat yang dilakukan dan harus dicapai oleh peserta didik

melalui pengalaman belgar. Standar kompetensi lintas kurikulum meliputi:

(1) Memiliki keyakinan, menyadari serta menjalankan hak dan kewajiban, saling

menghargal dan memberi rasa aman sesua dengan agama yang dianutnya.

(2) Menggunakan bahasa untuk memahami, mengembangkan komunikas dan

berinteraksi dengan orang lain.

(3) Memilih, memadukan dan merancang konsep-konsep, teknik, pola, struktur

dan hubungan.

(4) Memilih, mencari, dan merapkan teknologi informasi yang diperlukan sebagai

sumber.

(5) Memahami dan menghargai lingkungan fisik, makhluk hidup, teknologi dan
penggunaan pengetahuan, keterampilan, nilai untuk mengambil keputusan

yang tepat.
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(6) Berpartisipasi, berinteraksi dan berkontribus aktif dalam masyarakat dalam

kontek budaya, geografis dan historis.

(7) Berkreas dan menghargal karya artistik, budaya dan intelektual serta
menerapkan nilai-nilai luhur untuk meningkatkan kematangan pribadi menuju

masyarakat beradab.

(8) Berfikir logis, kritis dan lateral dengan memperhitungkan potensi dan peluang

untuk menghadapi berbagai kemungkinan.

(9) Mununjukan motivasi dalam belgjar, percaya diri, bekerja mandiri dan

bekerjasama dengan orang lain

252 Standar Kompetens. Bahan Kajian Pendidikan Jasmani Olahraga

dan K esehatan

Standar kompetensi bahan kajian pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan meliputi:

2.5.2.1 Permainan dan olahraga
(1) Siswamampu melakukan berbagai macam bentuk aktivitas permainan
dan berbagai cabang olahraga.
(2) Siswa memiliki konsep dan keterampilan berfikir dalam berbagai
permainan olahraga.
(3) Siswa memiliki apresias terhadap perilaku bermain dan berolahraga
yang termanifestaskan kedalam nilai-nilai seperti kerja sama,

menghargai teman, jujur dan adil.
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2.5.2.2 Aktifitas pengembangan
(1) Siswamampu melakukan berbagai aktifitas untuk membentuk postur
dan kondis tubuh yang baik.
(2) Siswa memiliki konsep keterampilan berfikir dalam aktifitas
pengembangan terhadap kebugaran tubuh dan kondisi yang baik.
(3) Siswa merasakan manfaat dari pola hidup terhadap kesehatan dan
kondisi tubuh.
2.5.2.3 Uji diri atau senam
(1) Siswamampu melakukan berbagai gerak ketangkasan.
(2) Siswa memiliki konsep keterampilan berfikir dalam berbagai gerak
ketangkasan.
(3) Siswa memiliki nilai seperti kedisiplinan, keberanian, rasa percaya
diri, keselamatn diri dan orang lain.
2.5.2.4 Aktivitas ritmik
(1) Siswamampu melakukan gerakan tubuhsesuai irama.
(2)  Siswamemiliki konsep berfikir dalam aktivitas ritmik.
(3) Siswamemiliki kepekaan keharmonisan dan kehalusan gerak.
2.5.2.5 Akuatik (air)
(1) Siswa mampu melakukan berbagai macam bentuk permainan dalam
ar.
(2) Siswa memiliki kosep dan kemampuan berfikir tentang berbagai

aktifitas air.
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(3) Siswa memiliki apresias terhadap keselamatan, kepedulian dan
kehalusan gerak.
2.5.2.6 Pendidikan luar kelas
(1) Siswaberadaptas dengan lingkungan dan alam sekitar.
(2) Siswa mengetahui pentingnya keterampilan hudup, pengalaman
hidup dilingkungan alam sekitar.
(3) Siswamemiliki apresiasi terhadap lingkungan dan alam sekitar.
2.5.2.7 Pendidikan kesehatan

2.6 Kompetens  Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan

K esehatan

2.6.1 Konsep Kompetensi Guru

Kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai
yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan
bertindak secara konsisten dan terus-menerus memungkinkan seseorang menjadi
kompeten. Artinya kompetensi seseorang tersebut dapat berupa pengetahuan,
ketrampilan dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu. Kompetensi dapat
dikenali melalui sgjumlah hasil belgjar dan indikatornya yang dapat diukur dan
diamati. Kompetensi dapat dicapai melalui pengalaman belgjar yang dikaitkan
dengan bahan kajian dan bahan pelgjaran secara kontekstual. Kompetensi guru
dibentuk melalui proses pendidikan dalam jangka waktu tertentu di Lembaga

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK).
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2.6.2 Kompetens Guru

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005,
kompetenss Guru meliputi kompetens pedagogik, kepribadian, sosial dan

profesional.

2.6.1.1 Kompetensi Pedagogik

Kompetens - pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelgaran

peserta didik yang meliputi:

(1) Pemahaman terhadap peserta didik

(2) Perancangan dan pel aksanaan pembelgjaran

(3) Evaluasi hasil belgjar

(4) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimiliknya.

Indikator kompetensi pedagogik adalah (1) pemahaman terhadap peserta
didik meliputi: Kemampuan membantu siswa menyadari kekuatan dan kelemahan
diri, kemampuan membantu siswa menumbuhkan kepercayaan diri, terbuka
terhadap pendapat siswa, memiliki sikap sensitif terhadap kesulitan siswa. (2)
perancangan pembelgaran yang meliputi: kemampuan merumuskan indikator
pembelgaran, kamampuan memilih materi pembelgaran sesual indikator

kompetensi, kemampuan memilih dan mendayagunakan media pembelgjaran,
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kemampuan mengorganisasikan urutan materi, dan kemampuan mengevaluas

hasil pembelgaran, (3) mampu mengembangkan potens siswa (peserta didik).

2.6.1.2 Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,

arif, berwibawa, teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.

Indikator kompetensi kepribadian tersebut mancakup:

(1) Kemantapan untuk menjadi guru

(2) Kestabilan emos dalam menghadapi persoalan kelas/siswa

(3) Kedewasaan bersikap terhadap persoalan kelas/siswa

(4) Memiliki kearifan dalam menyelesaikan persoalan kelas/siswva

(5) Kewibawaan sebagai seorang guru

(6) Sikap keteladanan bagi peserta didik

(7) Berakhlak mulia sebagai seorang guru

(8) Kedisiplinan menjalankan tugas dan ketaatan terhadap tata tertib

(9) Sopan santun kejujuran dan bertanggung jawab.
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2.6.1.3 Kompetens Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua

wali peserta didik dan masyarakat sekitar.

2.6.1.4 Kompetens Profesional

Kompetensi - profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelgaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing

peserta didik-memenuhi standar kompetens yang ditetapkan.

Indikator kompetensi profesional tersebut adalah:

(1) Penguasaan matei

(2) Kemampuan membuka pelgjaran

(3) Kemampuan bertanya

(4) Kemampuan mengadakan varias pembelgjaran

(5) Kejelasan dalam penyajian materi

(6) Kemampuan mengelola kelas

(7) Kemampuan menutup pelgjaran

(8) Ketepatan antara waktu dan materi pelgjaran.



BAB I11

METODE PENELITIAN

M etode merupakan cara atau prosedur yang digunakan untuk memecahkan
masalah penelitian. Dalam penédlitian ini penulis menggunakan metode penilitan
yaitu pendekatan kualitatif yang menekankan pada makna, penaaran, definis

suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu).

3.1 Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan
Taylor yang dimaksud penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menggunakan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan

perilaku yang dapat diamati (Moleong, 1990:3)

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang mempelgjari
masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam
masyarakat serta Situasi-Situasi, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan.
Sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses yang sedang berlangsung dan
pengaruh-pengarun dari  suatu fenomena. pada penelitian ini, pendliti
mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan

pengujian hipotesis (Moleong,1990:13)

Pendekatan kualitatif lebih mementingkan pada proses dibandingkan hasil
akhir, oleh karenaitu urutan kegiatan dapat berubahubah tergantung pada kondisi

dan banyaknya gejala-gegjaa yang ditemukan (Suharsimi,2006:16).
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3.2

Subjek pendlitian yang dipilih dalam pendlitian ini adalah guru pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan SMA Negeri se-Kabupaten Tegal yang berjumlah

Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan keseluruhan elemen yang akan diteliti.

22 responden.

3.3

Atas Negeri Se-Kabupaten Tegal dimana berjumlah 11 sekolah. Adapun data

nama sekolah dan Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah

L okas Pendlitian

Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah di Sekolah Menengah

Menengah atas Negeri Se-Kabupaten Tegal adalah sebagal Berikut:

No | Nama Sekolah Nama Guru Pendidikan Terakhir
1. | SMA N 1 Slawi Yaedar. S S1 POR

Suwatno S1 POR

Adhi Priyambodo S1 Pend. Kepelatihan
2. | SMA N 2 Slawi Maryanto S1PXKR

Susanto Joko Sulistyo | D Il Olahraga
3. | SMA N 3 Slawi Ali Mahmud S1 POR/PIKR

Intan Pramushinta S1 Pend. Kepelatihan
4. | SMA N 1 Dukuhwaru | Suprapto S1 POR

Oxy Brahmantyo S1 IKOR/AkK.IV
5. | SMA N 1 Pagerbarang | Nurfadjar Sulistijo S1 JPOK
6. | SMA N 1 Pangkah Suhartono S1 FPOK

Taroso S1 FPOK

Dwi Ryan Y ulianto S1 Pend. Kepelatihan
7. | SMA N 1 Kramat Wargono S1 POR
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Akmad Subani S1 POR

Arif Marnoto S1 Pend. Kepelatihan
8. | SMA N 1 Warurga Wasis Eram Prasetyo | S1 Olahraga
9. | SMA N 1 Balapulang | Suradi S1 PKR

Priyo Pranoto S1 Pend. Kepelatihan
10. | SMA N 1 Bojong Iwan Widyanto S1 POR/PKR

Imam Arif. P S1 PXKR
11. | SMA N 1 Margasari Mudakir S1 Pend. Kepelatihan

3.4  Variabel Pendlitian.

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian (Suharsimi, 2002:96), dimana variabel dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Tahun Ajaran

2008/20009.

3.5 Metode Pengumpulan Data.

341 Angket atau Kuisioner

Angket atau kuisioner adalah sgjumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya
atau hal-ha yang ia ketahui (Suharsimi, 2002:200). Tujuan dari adalah untuk
memperoleh data dari pihak responden yaitu Guru sebagai pelaksana proses
pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SMA Negeri se-

Kabupaten Tegal. Adapun informasi tersebut mengenai pelaksanaan pembelgjaran



Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri Se-

Kabupaten Tegal.

Angket atau kuisioner dalam penelitian ini bersifat semi terbuka dimana
kuisioner tersebut sudah disediakan jawabanya sehingga responden tinggal
memilih jawaban dan juga memberi kesempatan kepada responden untuk

menjawab dengan kalimatnya sendiri.

3.4.2 Wawancara (I nterview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengaukan
pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu

(Moleong, 1990:135).

Dalam penelitian ini digunakan teknik wawancara terstruktur artinya
wawancara yang merumuskan terlebih dahulu semua aspek yang akan
dipertanyakan dalam daftar, sehingga saat pelaksanaannya berfungsi sebagal

pedoman wawancara.

3.4.3 Dokumentas

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, magjaah, prasasti, notulen rapat,

lengger, agenda dan sebagainya. (Suharsimi, 2002:206).
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Dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yaitu buku-buku
dan dokumen yang berkaitan dengan proses pel aksanaan pembelgjaran pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan.

3.6 AnalissData

Analisis data atau pengolahan data merupakan satu langkah penting dalam
penelitian. Teknik analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis hasil dari observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi untuk
meningkatkan - pemahaman penelitian terhadap kasus yang ditditi dan
menyajikannya sebagal temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan

pemahaman tersebut, analisis perlu dilanjutkan dengan mencari makna.

Kaitannya dengan analisis itu, Patton dalam Moleong (1990:130) analisis
data adalah proses mengatur uraian data, mengorganisasikan kedalam suatu pola,
kategori dan satuan uraian dasar. Langkah-langkah dalam analisis data penelitian

sebagai berikut:

(1) Pengumpulan Data

Adalah mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan dan dilakukan
terhadap berbagai jenis dan bentuk data yang ada dilapangan dari hasil kuisioner,

wawancara dan dokumentasi kemudian data-data tersebut dicatat.

(2) Reduks Data

Reduks data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus

penelitian. Hasil penelitian dilapangan sebagai bahan mentah dirangkum,
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direduksi, kemudian disusun supaya lebih sistematia untuk mempermudah di
dalam mencari kembali dta yang diperoleh apabila diperlukan kembali. Langkah

selanjutnya adalah penyusunan data hasil reduksi dalam bentuk satuarntsatuan.

(3) Penyajian data atau Display data

Y aitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Sgjian data ini membantu peneliti untuk

melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian.

(4) Verifikasi Data

Dari data-data yang diperoleh kemudian peneliti mencari makna hasil
penelitian. Peneliti berusaha mencari pola, hubungan serta hal-hal yang sering
timbul. Dari hasil penelitian atau data yang diperoleh peneliti membuat
kesimpulan-kesimpulan kemudian diverifikas. Verifikas data yaitu pemeriksaan

tentang benar tidaknya hasil laporan penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasl Pendlitian

Pengolahan data hasil penelitian jawaban yang diberikan oleh responden
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang tertuang dalam kuisioner tentang
pelaksanaan pembelgjaran pendidikan jasmani  olahraga dan kesehatan
berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan di Sekolah Menengah Atas

Negeri se-Kabupaten Tegal tahun ajaran 2008/2009.

Hasil penelitian membuktikan bahwa riset deskriptif yang bersifat
eksploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena

(Suharsimi. A, 1993:209)

Hasil perhitungan yang diperoleh dari jawaban dan data yang terkumpul
kemudian diklasifikasikan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun
data yang bersifat kuaitatif yaitu data yang digambarkan dengan kata-kata atau

kalimat.

Hasil pendlitian tentang pelaksanaan pembelgaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan di
Sekolah Menengah Atas Negeri se-kabupaten Tegal tahun garan 2008/2009,

adalah sebagai berikut:
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4.1.1 Tahap Persiapan dan Perencanaan

Rencana pembelgaran mencerminkan apa yang akan dilakukan guru
dalam memberikan kemudahan belgar kepada peserta didik, bagaimana
melakukannya, dan mengapa guru melakukan itu. Anderson dalam (E. Mulyasa,
2008:160) membedakan perencanaan dalam dua kategori, yaitu perencanaan
jangka panjang dan perencanaan jangka pendek. Perencanaan jangka panjang
yang disebut dengan unit plans, merupakan perencanaan yang bersifat
komprehensif dimana dapat dilihat aktivitas yang direncanakan guru selama satu
semester. Perencanaan umum ini memerlukan uraian yang lebih rinci dalam
perencanaan jangka pendek yang disebut dengan rencana pembelgaran. Dalam
rencana pembelgjaran, guru dapat memodifikasi perencanaan umum yang telah

dibuatnya, disesuaikan dengan kondisi kelas dan karateristik peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas
Negeri se-Kabupaten Tega menyatakan: dari 8 (delapan) pertanyaan yang
berkaitan dengan tahap persiapan pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dapat diperoleh 83% menjawab “ya’ artinya melaksanakan persiapan
atau perencanaan pembelgjaran dan 17% menjawab “tidak” artinya tidak
mel aksanakan persiapan atau perencanaan pembelgjaran dengan baik. Maka dapat
dismpulkan bahwa dalam tahap persigpan dan perencanaan Guru Penjasorkes di
SMA Negeri se-Kabupaten Tegal sudah baik, hal ini dikarenakan pemahaman
yang baik terhadap perencanaan pembelgaran. Walaupun dengan kurikulum yang
terbilang baru ini para guru mampu menyesuaikan terhadap is atau pesan

kurikulum (Standar Kompetensi-Kompetensi Dasar).
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4.1.2 Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan akan bermuara pada
pelaksanaan pembelgaran, yakni bagaimana agar isi atau pesan-pesan kurikulum
(SK-KD) dapat dicerna oleh peserta didik secara tepat dan optimal. Guru harus
berupaya agar peserta didik dapat membentuk kompetensi dirinya sesuai dengan
apa yang digariskan dalam kurikulum (SK-KD), sebagaimana dijabarkan dalam
rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP). Dalam hal ini akan terjadi interaks
antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku
kearah yang lebih baik. Dalam hal ini tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku tersebut (Mulyasa

, 2008:180)

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan 81% guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan menjawab “ya’ artinya memenuhi kriteria dalam
pelaksanaan pembelgjaran, dan 19% menjawab “tidak” artinya tidak memenuhi
kriteria tersebut. Dengan kata lain Guru Penjasorkes di SMA Negeri se-
Kabupaten Tegal telah melaksanakan kegiatan pembel gjaran dengan baik dimana
para Guru telah mengkondisikan agar terjadi interaksi antara peserta didik dengan

lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebihbaik.

4.1.3 Tahap Evaluas

Evaluas dilakukan untuk mengetahui kefektifan pembelgaran dan
pembentukan kompetensi yang dilakukan, serta untuk mengetahui apakah

kompetens dasar dan tujuan-tujuan yang telah dirumuskan dapat dicapai oleh
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peserta didik melalui pembelgaran. Hasil evaluas dapat digunakan untuk
berbagai kepentingan, memberikan penilaian terhadap peserta didik dan juga

sebagai balikan untuk memperbaiki program pembelgaran (Mulyasa,2008:186).

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 88% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal menjawab “ya’ artinya memenuhi kriteria dalam pelaksanaan
evaluas pembelgjaran, sedangkan 12% guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tegal menjawab

“tidak” artinyatidak memenuhi kriteria dalam pel aksanaan evaluasi pembel gjaran.

Dari ketiga indikator diatas, indikator evaluas pembelgaran merupakan
indikator yang paling bak dibandingkan dengan indikator perencanaan
(persigpan) dan indikator Pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil survey
menyatakan bahwa tingat pemahaman Guru Penjasorkes terhadap evaluas
pembelgaran sudah baik ha ini ditunjukan bahwa guru memahami cara-cara
dalam kegiatan evaluas hasil belgar peserta didik, dalam evaluas hasil belgar
peserta didik guru telah menggunakan teknik penilaian (Psikomotor,afeks dan
kognisi) dan rubrik penilaian sesuai -dengan indikator pencapaian, serta guru
memberikan program remidial kepada siswa yang nilainya masih dibawah kriteria

ketuntasan minimal (KKM).
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Tahap Persiapan dan perencanaan

Tahap persiapan dalam proses pembelgjaran merupakan faktor penting
dalam pembelgjaran. Seorang guru sebelum melaksanakan proses pembelgjaran
harus mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelgaran, sehingga dalam
pel aksanaanya akan menjadi terarah dan sesuai kurikulum yang digunakan saat ini
yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan atau biasa disebut dengan KTSP.
Kurikulum tingkat satuan pendidikan menuntut tiap-tiap sekolah membuat dan
melaksanakan kurikulum sendiri dengan memperhatikan potensi sekolah dan

potensi daerah sekitar.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas
Negeri se-Kabupaten Tegal menyatakan: dari 8 (delapan) pertanyaan yang
berkaitan dengan tahap persiapan pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dapat diperoleh 83% menjawab “ya’ artinya melaksanakan persiapan
atau perencanaan pembelgaran dan 17% menjawab “tidak” artinya tidak
melaksanakan persigpan atau perencanaan pembelgaran. Dengan perincian

sebagai berikut:

(1) Pemberlakuan Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan

Kurikulum tingkat satuan pendidikan mulai di berlakukan pada tahun
2006, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa pemberlakuan

kurikulum tingkat satuan pendidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri se-
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Kabupaten Tega tahun garan 2008/2009 menyatakan 100% sudah

memberlakukan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

(2) Kesesuaian sekolah pada mata pelgjaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

K esehatan terhadap pemberlakuan KTSP.

Pemberlakuan kurikulum tingkat satuan pendidikan akan berjalan dengan
baik jika tiap-tiap sekolah sudah siap dan sesuai dengan kurikulum. Sehingga
dalam pelaksanaanya akan lebih terarah dan mempunyai tujuan yang tidak
menyimpang dengan kurikulum. Diantaranya yaitu faktor-faktor pendukung
dalam proses pembelgaran seperti: sarana dan prasarana, sumber daya manusia,

serta fasilitas penunjang lainnya.

Berdasarkan hasil survey menyatakan 68% kurikulum tingkat satuan
pendidikan sudah sesual dan siap diterapkan di Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tega, karena sudah tersedianya faktor-faktor pendukung
pembelgjaran penjas berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan.
Sedangkan 32% menyatakan sekolah belum siap atau kurang sesuai dengan
pemberlakuan kurikulum. tingkat = satuan- pendidikan untuk mata pelgaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Hal ini dikarenakan terbatasnya
sarana dan prasarana sebagal penunjang pembelgaran pendidikan jasmani
olahraga da kesehatan masih terbatas dan sangat minim sekali untuk kegiatan

pembel gjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
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(3) Penyusunan Silabus dan Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran

Perencanaan merupakan bagian penting yang harus diperhatikan dalam
implementasi  kurikulum tingkat satuan pendidikan, yang akan menentukan
kualitas pembelgjaran secara keseluruhan. Oleh karena itu dalam kondisi dan
Situas bagaimanapun, guru tetap harus membuat rencana pelaksanaan
pembelgaran., karena perencanaan merupakn pedoman pembelgjaran. Dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan, guru diberikan kemenangan secara leluasa
menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD) sesuai dengan
karakteristik dan kondisi sekolah, serta kemampuan guru itu sendiri dalam

menjabarkannya menjadi silabus dan rencana pelaksanaan pembel gjaran.

Berdasarkan hasil survey diperoleh bahwa 91% guru pendidikan jasmani
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tegal melakukan penyusunan
silabus dan rencana pelaksanaan pembelgjaran. Sedangkan 9% guru pendidikan
jasmani Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tegal tidak melakukan

penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembel gjaran.

(4) Penggunaan buku sumber dalam penyusunan silabus dan rencana pel aksanaan

pembel gjaran.

Buku sumber merupakan hal penting yang digunakan sebagai acuan dalam
penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Adapun fungs dari
penggunaan buku-buku sumber yakni agar guru dapat mengetahi dan
mengimplementasikan materi apa yang akan digjarkan kepada siswa berdasarkan

tingkat jenjang pendidikan dan kemampuan siswa. Berdasarkan hasil survey



menyatakan 91% guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah
Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tega menggunakan buku sumber yang
berkenaan dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan sebagai bahan dalam
penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelgaran. Diantaranya buku-
buku tersebut yaitu: buku pedoman penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan
pembelgaran dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), buku perangkat
menagg SMA dari MGMP, buku sumber belgjar dari berbagal penerbit seperti
Erlangga, Sekawan, Yudhistira, dan LKS dari berbagai penerbit. Sedangkan 9%
guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Menengah Atas
Negeri di Kabupaten Tegal menggunakan buku sumber yang berkenaan dengan
kurikulum tingkat satuan pendidikan sebagai bahan dalam penyusunan silabis dan

rencana pel aksanaan pembel gjaran.

(5) Penyesuaian penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelgaran

dengan karakteristik sekolah dan kondisi siswa.

Berdasarkan hasil survey menyatakan 86% guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan Sekolah Menengah Negeri Atas di Kabupaten Tegal
dalam penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelgaran menyesuaikan
dengan karakteristik sekolah, kondisi siswa dan lingkungan. Hal ini sesuai dengan
kurikulum tingkat satuan pendidikan dimana dalam kurikulum ini tiap-tiap
sekolah membuat dan melaksanakan kurikulum itu sendiri berdasarkan
karakteristik sekolah, kondi siswa dan lingkungan. Guru juga diberi keleluasan
untuk mengembangkan standar kompetensi dan kompetenss dasar yang

dituangkan dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelgaran. Dengan kata
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lain jika sekolah tidak mampu maka materi tersebut bisa ditiadakan atau diganti
dengan materi yang lain. Misalnya; dalam permainan bola kecil untuk jenjang
Sekolah Menengah Atas terdapat materi softball atau baseball, jkia sekolah tidak
mampu melaksanakanya maka bisa ditiadakan atau mengganti denga permainan
bola kecil yang lain misalnya rounders, tennis lapangan, atau memodifikasi
permainan softball tersebut. Sedangkan 14% guru pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Tegal dalam penyusunan
silabus dan rencana pel aksanaan pembelgaran tidak memperhatikan karakteristik
sekolah, kondis siswa dan lingkungan dengan kata lain silabus dan rencana

pel aksanaan pembelgjaran dibuat hanyauntuk syarat administratif saja.

(6) Perancangan strategi pembelgjaran

Strategi pembelgaran sangat berperan dalam keberhasilan  proses
pembelgaran, seorang guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebelum
mel aksanakan pembelgaran harus mengetahui langkah-langkah mengajar sesuai
dengan materi yang akan digarkan. Proses pembelgjaran meliputi: pendahuluan
(pemanasan), materi inti, penutup (evaluass dan pendinginan). Didalam
merancang strategi pembelgjaran seorang guru harus dapat menyesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa, kondis sekolah (sarana dan prasarana) dan

lingkungan.

Berdasarakan hasil penelitian menyatakan 86% guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tegal

merancangan  strategi  pembelgaran  sebelum melaksanakan  kegiatan
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pembelgaran. Dan 14% guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tegal tidak merancang strategi
pembelgjaran sebelum melaksanakan pembelgjaran, mengenai kegiatan langkah-
langkah mengajar dilakukan berdasarkan pengalaman saja dan tidak dilakukan

secaratertulis (pembuatan rencana pel aksanaan pembel gjaran).

(7) Penggunaan peralatan dalam pembelgjaran

Pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang identik
dengan materi praktek dilapangan tidak akan berjalan dengan efektif apabila tidak
menggunakan media atau peralatan yang dibutuhkan sesuai dengan materi
pembelgaran. Sebelum kegiatan pembelgaran dimulai terlebih  dahulu
menyiapkan peralatan yang akan digunakan sehirgga dalam pel aksanaanya semua

peralatan yang dibutuhkan sudah tersedia.

Berdasarkan hasil pendlitian dapat diperoleh 100% guru pendidikan
jasmani  olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal dalam setiap pembelgjaran menggunakan peralatan yang ada
dengan menyiapkan terlebih dahulu peralatan tersebut sebelum kegiatan
pembelgjaran dimulai. Dalam menyiapakan peralatan rata-rata yang menyiapkan
peralatan yakni guru bersama siswa piket dengan meminjam pada sekolah dan
setelah kegiatan pembelgjaran selesai, peraatan tersebut menjadi tanggung jawab

siswa untuk mengembalikannya pada sekolah.
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(8) Kesesuaian jumlah siswa dengan sarana dan prasarana

Jumlah siswa dalam setiap pembelgjaran harus sesuai dengan sarana dan
prasarana yang tersedia. Hal tersebut merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. Jika jumlah siswa dengan sarana dan prasarana tidak sebanding, maka
pembelgaran tidak akan berjaan dengan efektif, misanya dalam setiap
pembelgaran jumlah sarana dan prasarana sangat minim,sedangkan jumiah

siswanya banyak maka kesempatan siswa untuk bergerak menjadi lebih kecil.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 45% menyatakan jumlah siswa sudah
sesuai dengan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah dengan rata-rata siswa
yang mengikuti dalam kegiatan pembelgaran adalah 38 - 40 siswa. Sedangkan
55% menyatakan jumlah sarana dan prasarana tidak sebanding dengan banyaknya
jumlah siswa dalam setigp kali kegiatan pembelgaran, hal ini dikarenakan
terutama terbatasnya jumlah sarana atau peralatan yang sangat minim. Sehingga
banyak siswa dalam kegiatan pembelgjaran, kesempatan untuk melakukan masih
sangat kurang karena terlalu lama menunggu giliran menggunakan peralatan

tersebut.

4.2.2 Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari pembelgaran,dimana adanya
interaksi antara guru dan siswa secara langsung. Pada umumnya pelaksanaan
pembelgaran mencakup tiga kegiatan yakni pendahuluan, pembentukan

kompetensi dan penutup. Pelaksanaan pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga
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dan kesehatan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru antara lain
mengenai alokasi waktu yang tersedia dalam kegiatan pembelgjaran; pengetahuan
materi yang diberikan; melakukan pretest untuk mengetahui kompetensi awal
siswa dan postest untuk mengetahui kemajuan dan hasil yang dicapai siswa;
pemberian materi yang sesuai dengan kompetensi siswa, kondisi sekolah, dan
lingkungan; penggunaan metode pembelgaran yang bervariasi; kreativitas guru
dalam pembel gjaran; menciptakan kegiatan pembelgaran yang aktif, kretif, efektif
dan menyenangkan; pemberian motivas kepada siswa; membuat aturan-aturan
daam pembelgaran agar siswa lebih disiplin, serta guru harus mampu
mengetahui ~ hambatan-hambatan  yang dihadapi siswa dalam Kkegiatan

pembel gjaran sehingga terciptanya kegiatan pembel gjaran yang kondusif.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan 81% guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan memenuhi kriteria diatas dan 19% tidak memenunhi

kriteria diatas. Dengan perincian sebagai berikut:

(1) Kecukupan alokasi waktu dalam pembelgjaran

Alokas waktu merupakan salah satu faktor yang menetukan apakah materi
yang telah disusun dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelgjaran dapat
tersampaikan atau tidak. Sedangkan dalam setiap kali kegiatan pembelgjaran
alokas waktu terbagi menjadi 3 (tiga) bagian yakni alokasi waktu untuk kegiatan
pendahuluan (pemansan), kegiatan inti, dan penutup. Untuk itu seorang guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus dapat mengatur waktu yang ada

sehingga serangkai an kegiatan pembel gjaran dapat terlaksanakan secara efektif.
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Berdasarkan hasil penelitian menyatakan 71% guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan bahwa alokasi waktu yang tersedia cukup untuk kegiatan
pembelgjaran. Sedangkan 29% guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
menyatakan bahwa alokasi waktu yang tersedia tidak cukup. Hal tersebut
dikarenakan, anatara lain: banyak waktu yang tidak terduga untuk kegiatan diluar
kegiatan pembelgaran, untuk mencapai tahap penguasaan materi membutuhkan
waktu yang lama, dan guru kurang mampu mengatur waktu dalam penyampaian

teori dan praktek.

(2) Pemberian appersepsi kepada siswa

Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus mampu menggali
pengetahuan atau pemahaman konsep mengenai materi yang diberikan kepada
siswa. Pemberian appersepsi. bertujuan mengungkap pengetahuan siswa mengenai
materi-materi sebelumnya atau materi baru yang akan dilaksanakan, sehingga
disamping ketrampilan unjuk kerja, siswa juga mengetahui mengenai materi-
materi yang diberikan oleh guru. Misanya pada materi sepak bola, siswa

mengetahui peraturan permainan, teknik dasar dalam sepak bola.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 77% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal dalam pembelgaran memberikan apperseps kepada siswa.
Sedangkan 23% guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah
Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tegal tidak memberikan apperseps kepada

siswa
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(3) Pretest

Pada umumnya pelaksanaan proses pembelgaran dimulai dengan pretest.
Pretest merupakan test yang dilaksanakan sebelum kegiatan inti pembelagjaran dan
pembentukan kompetensi dimulai, sebagai penjgjagan terhadap kemampuan
peserta didik terhadap pembelgjaran yang akan dilaksanakan. Guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan juga perlu memberikan pretest kepada siswa
sebelum kegiatan inti pembelgjaran dimulai, karena pretest memegang peranan
yang cukup penting dalam proses pembel gjaran yang berfungsi antara lain sebagai
berikut (1) untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belgar, (2) untuk
mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan dengan proses belgar
yang dilakukan, (3) untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki
peserta didik mengenai bahan garan yang akan dijadikan topik dalam proses
pembelgjaran, (4) untuk mengetahui dari mana seharusnya proses pembelgaran

dimulai.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tegal menyatakan
54% melakukan pretest sebelum pembelgaran dimulai dan 46% tidak melakukan
pretest. Pretest yang dilakukan beraneka ragam berdasarkan materi pembelgjaran,
sebagian besar melakukan pretest pada peserta didik berupa teknik gerak dasar
pada materi yang akan digjarkan, hal tersebut guna mengetahui kemampuan awal
yang dimiliki siswa dan dijadikan pertimbangan mengena bahan gjar yang akan
dijadikan topik dalam proses pembelgjaran. Sedangkan guru pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan yang tidak melakukan pretes, disebabkan diantaranya
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jumlah standar kompetens yang banyak dan alokas waktu sedikit sehingga
pretest sulit untuk dilaksanakan, pretest hanya dilakukan hanya pada saat teori di

kelas.

(4) Postest

Sama halnya dengan pretest, postest juga memiliki banyak kegunaan,
terutama dalam melihat keberhasilan pembelgjaran. Berdasarkan hasil peneilitan
bahwa guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah
Atas di Kabupaten Tegal menyatakan 86% melakukan postest setelah akhir
pembelgaran dan 14% guru tidak melakukan postest. Postest juga perlu
dilakukan setelah materi atau pokok bahasan yang digjarkan selesai, karena
postest yang dilakukan berfungs diantaranya untuk mengetahui tingkat
penguasaan peserta didik terhadap kompetens dasar yang telah ditentukan, untuk
mengetahui kompetens dasar dan tujuan yang dapat dikuasai dan yang belum
dikuasai oleh peserta didik, sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan
terhadap komponen-komponen pembelgaran dan proses pembelgjaran yang telah

dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, pelaksanaan maupun penilaian.

(5) Kesesuaian materi dengan tingkat kompetensi siswa.

Pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan memberi kebebasan kepada guru untuk
memilih materi pembelgjaran yang harus disesuaikan dengan tingkat kompetens
siswa. Tingkat kompetens siswa yang satu dengan yang lain adalah berbedabeda,

salah satunya yang mudah dilihat yaitu kondis fisik siswa. Kondis fisk dalam
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hal ini antara lain berkaitan dengan penglihatan, pendengaran, kemampuan
berbicara, pincang (kaki), dan lumpuh karena rusak otak. Terhadap peserta didik
yang memiliki kelainan fisik diperlukan sikap dan layanan yang berbeda dalam
rangka membantu perkembangan pribadi mereka. Misalnya guru harus bersikap
lebih sabar dan telaten, tetapi dilakukan secara wajar sehinggatidak menimbulkan
sikap negatif. Kemampuan dan karakteristik peserta didik perlu dipahami oleh
pengembang kurikulum dalam hal ini yakni guru, agar dapat melaksanakan

pembel gjaran secara efektif dan menyenangkan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tegal menyatakan

86% kriteria tersebut terpenuhi dan 14% tidak terpenuhi.

(6) Pembelgaran yang sesual dengan materi, tujuan, Situasi dan lingkungan

sekolah.

Efektifitas pembelgaran akan tercapai sadlah satunya adalah dalam
pembelgjaran harus sesuali antara materi, tujuan, situas dan lingkungan sekolah.
Materi pembelgaran yang diberikan pada peserta didik harus disesuaikan dengan
tujuan pembelgaran, situasi dan lingkungan sekolah. Oleh karena itu kegiatan
pembelgjaran harus terorganisasi melaului serangkaian kegiatan tertentu dengan
strategi yang tepat dan mumpuni. Kegiatan pembelgjaran meliputi kegiatan

pendahuluan, pembentukan kompetensi, dan penutup.
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tegal menyatakan

95% kriteria tersebut terpenuhi dan 5% tidak terpenuhi.

(7) Penggunaan metode pembelgjaran yang bervariasi.

Proses belgjar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru
dengan peserta didik dalam suatu penggaran untuk mewujudkan tujuan yang
diterapkan. Berbagai pendekatan yang dipergunakan dalam pembelgaran harus
dijabarkan kedalam metode pembelgjaran. Metode pembelgaran apapun yang
digunakan oleh pendidik/guru dalam proses pembelgaran, yang perlu
diperhatikan adalah akomodas menyeluruh terhadap prinsip-prinsip belgar.
Pertama, berpusat kepada anak didik (student oriented); kedua, belgar dengan
melakukan (learning by doing); ketiga, mengembangkan kemampuan sosial;
keempat, mengembangkan keingintahuan dan imgjinasi; kelima, mengembangkan

kreativitas dan ketrampilan memecahkan masal ah.

Beberapa metode yang dapat diterapkan dalam proses pembelgaran,
antara lain metode ceramah, metode tanya jawab, metode tulisan, metode diskusi,
metode pemecahan masalah (problem solving), metode kisah, metode
perumpamaan, metode pemahaman dan penaaran, metode praktik, metode
demonstrasi, dan lain-lain. Seorang guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dalam pembelgjaran harus menggunakan metode pembelgjaran yang
bervarias agar dapat mewujudkan tujuan yang diterapkan dan salah satu faktor

yang tidak kalah penting yakni agar peserta didik tidak bosan dengan metode



pembelgaran yang monoton. Metode pembelgaran yang bervarias akan

menimbulkan suasana pembelgjaran yang efektif dan menyenangkan.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 95% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal menggunakan metode pembelgjaran yang bervarias, sedangkan
5% guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah
Atas Negeri di Kabupaten Tegal tidak menggunakan metode pembelgjaran yang

bervarias.

(8) Menciptakan atau memodifikasi suatu permainan baru (kreativitas guru)

Kurikulum tingkat satuan pendidikan menuntut guru untuk memiliki
Kreativitas yang tinggi. Seorang guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
juga harus memiliki kreativitas dalam pembelgaran. Salah satu contohnya yakni
menciptakan atau memodifikas suatu permainan baru untuk digjarkan pada
peserta didik. Kegiatan ini secara tidak langsung akan mengembangkan aktivitas
dan kredativitas peserta didik, karena pada hakikatnya untuk mengembangkan
aktivitas dan kreativitas peserta didik, melalui- berbagai interaksi dan pengalaman
belgjar. Namun dalam pelaksanaanya bahwa masih banyak kegiatan pembelgjaran

yang dilaksanakan justru menghambat aktivitas dan kreativitas peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 64% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di

Kabupaten Tega dalam kegiatan pembelgaran pernah menciptakan atau
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memodifikasi suatu permainan baru untuk digjarkan pada peserta didik,

sedangkan 36% tidak melakukannya.

(9) Memodifikas suatu peraturan (misalnya peraturan permainan) dalam kegiatan

pembel gjaran.

Kegiatan pembelagjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus
memberikan keleluasaan gerak pada peserta didik. Dalam pembelgaran suatu
permainan olahraga tidak harus diterapkan peraturan yang sesungguhnya. Hal ini
dapat dilakukan seorang guru dengan memodifikas suatu peraturan permainan
apabila peraturan sesungguhnya tidak dapat diterapkan. Misalnya, dalam
permainan bola voli tiap-tiap regu berjumlah 8 dengan peraturan maksimal
sentuhan 4 kali dan apabila bola telah melewati net menuju ke daerah lawan maka
pemain harus berputar ke arah kanan. Hal tersebut sebagai salah satu contoh
modifikas permainan agar memberikan keleluasaan atau kesempatan bergerak

pada peserta didik.

Berdasarkan hasil - penelitian menyatakan bahwa hanya 34% guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri
di Kabupaten Tegal yang melakukan hal tersebut, dan 66% tidak melakukannya,

dalam arti kurangnya kreativitas guru dalam kegiatan pembelgjaran.

(10) Pembelgaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan

Implementasi pembelgjaran dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan
salah satunya adalah pembelgjaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Pembel gjaran efektif ditandai oleh sifatnya yang menekankan pada pemberdayaan
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peserta didik secara aktif. Pembelgaran efektif juga akan melatih dan
menanamkan sikap demokratis bagi peserta didik. Lebih dari itu, pembelgaran
efektif menekankan pada bagaimana agar peserta didik mampu belgar cara
belgar (learning how to learn). Melalui kreativitas guru, pembelgaran menjadi
sebuah aktivitas yang menyenangkan (joyful learning). Karena pembelgaran
bukan sekedar mamorasi dan recall, bukan pula sekedar penekanan pada
penguasaan pengetahuan tentang apa yang digarkan, tetapi lebih menekankan
pada internalisas tentang apa yang digarkan sehingga tertanam dan berfungsi
sebagai muatan nurani dan hayati serta dipraktikkan dalam kehidupan oleh peserta

didik.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 100% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal di dalam pembelgjaran telah melakukan dan menciptakan

kegiatan yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

(11) Pemberian motivas belgjar

Motivas merupakan salah satu faktor yang turut- menentukan keefektifan
dan keberhasilan pembelgjaran, karena peserta didik akan belgjar sungguh-
sungguh apabila memiliki motivas yang tinggi. Dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelgjaran ,guru dituntut untuk membangkitkan motivas belgar
peserta didik ke arah pencapaian tujuan belgjar, serta pembentukan standar

kompetensi dan kompetensi dasar (SK-KD) yang telah ditetapkan dalam standar
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is (Sl), untuk mewujudkan standar kompetens lulusan (SKL) dalam setiap

pribadi pesertadidik sesuai dengan kebutuhan.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 100% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal memberi motivasi kepada peserta didik dalam upaya
meningkatkan belgjar peserta didik. Adapun yang dilakukan guru untuk
membangkitkan motivasi belgar peserta didik antara lain adalah memberikan
perhatian kepada peserta didik, membangkitkan rasa ingin tahu, memberi
penghargaan kepada peserta didik yang berprestasi dan memberi semangat kepada

peserta didik yang lain untuk terus berusaha agar lebih baik.

(12) Kontrak pembelgaran antara guru dan pesertadidik.

Kontrak pembelgjaran yakni berkaitan dengan bagaimana tata cara dalam
mengikuti kegiatan pembelgaran antara guru dan siswa. Dalam hal ini mengenai
alokas waktu, kedisiplinan guru dan siswa dan sanks atau hukuman yang

diperoleh jika melanggar kesepakatan yang telah di tentukan.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 71% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal membuat kontrak pembelgjaran dengan siswa yang memuat
aturan-aturan sederhana. Bentuk kegiatan tersebut misalnya keterlambatan siswa
maksimal 10 menit setelah jam pelgaran dimulai, dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran semua siswa harus memakai seragam olahraga, tugas yang

diberikan oleh guru harus dikumpulkan tepat waktu dan jika terjadi keterlambatan
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maka nilainya akan dikurangi sesuai dengan tingkat keterlambatannya. Dari
bentuk kontrak pembelgaran tersebut sanksi yang diperoleh mulai dari tahap
ringan, sedang, dan berat. Misalnya teguran atau nasehat, peringatan, tidak boleh

mengikuti kegiatan pembelgjaran hingga pengurangan nilai.

(13) Tingkat kedisiplinan siswa dalam pembelgjaran

Disiplin sekolah dapat diartikan sebagai keadaan tertib, ketika guru, kepala
sekolah dan staf, serta peserta didik yang tergabung dalam sekolah tunduk kepada
peraturan yang telah ditetapkan dengan senang hati. Seorang guru harus dapat
membina siswa untuk membiasakan hidup disiplin, membina disiplin perlu
dimulai ‘dengan prinsip yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yakni
sikap demokratis. Sehubungan dengan itu, dalam menentukan peraturan disiplin

perlu berpedoman pada hal tersebut, yakni dari, oleh, dan untuk peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 86% guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tegal
menyatakan masih banyak siswa yang tidak disiplin, terutama dalam mengikuti
kegiatan pembelgjaran. Sedangkan 14% guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tegal menyatakan
siswa disiplin dalam mengikuti pembelgjaran. Ketidakdisiplinan siswa tersebut
yakni berupa keterlambatan dalam mengikuti kegiatan pembelgaran, tidak
memakal seragam olahraga, tidak mengikuti kegiatan pembelajaran dengan alasan
lupa atau tidak membawa seragam. Dari serangkaian bentuk ketidakdisiplinan

tersebut dalam ha ini guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan membuat
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kesepakatan dengan siswa berupa sanksi-sanksi yang diberikan apabila
melanggarnya dan untuk siswa yang tidak membawa seragam olahraga diberi
kesempatan untuk meminjam ke sesama siswa yang berbeda kelas. Ha ini
dilakukan agara semua siswa dapat mengikuti kegiatan pembelgjaran dan

menci ptakan pembelgjaran yang kondusif.

(14) Kebebasan menggunakan sumber belgjar.

Salah satu penunjang keberhasilan  dalam pembelgjaran adalah
penggunaan sumber belgjar. Sumber belgjar adalah rujukan, objek, dan bahan
yang digunakan untuk kegiatan pembelgjaran. Sumber belgjar dapat berupa media
cetak dan elektronik, nara sumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial dan budaya.
Dalam mata pelgaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan penggunaan
sumber belgar yang paling dominan adal ah lingkungan fisik dan alam sekitar, dan

buku juga sebagai salah satu sumber belgjar yang penting.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 91% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal memberi kebebasan kepada siswa untuk menggunakan sumber-
sumber belgjar dan hanya 9% guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tega yang tidak memberi
kebebasan kepa siswa untuk menggunakan sumber-sumber belgar. Kebebasan
penggunaan sumber-sumber belgjar yang digunakan dipilih dan ditetapkan
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, indikator kompetensi,

serta materi pokok dan kegiatan pembelgjaran. Bentuk kebebasan yang diberikan
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oleh guru biasanya adalah penggunaan buku-buku sumber yang berkaitan dengan

hal tersebut diatas.

(15) Hambatan-hambatan dalam pembelgjaran.

Kegiatan pembelgaran yang dilakukan sering tidak berjalan sesuai yang
diharapkan, hal ini terjadi karena adanya hambatan-hambatan atau kendala-
kendala yang dihadapi dalam kegiatan pembelgaran terutama hambatan yang
dialami oleh siswa. Agar tujuan pembelgjaran sesuai dergan apa yang diharapkan,
seorang guru harus dapat mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi oleh
siswa dalam pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan supaya

faktor-faktor tersebut dapat dicari solusinya.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 95% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal mengetahui hambatan-hambatan atau kendala-kendala yang
dihadapi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran, sedangkan hanya 5%
guru pendidikan jasmani-olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas

Negeri di Kabupaten Tegal yang tidak mengetahui hal tersebut.

Hambatan-hambatan yang dihadapi siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelgjaran diantaranya adalah kurangnya minat siswa dengan materi yang
digjarkan, kurangnya gerak motorik siswa terutama siswa putri, dan siswa yang
memiliki kelebihan berat badan, dan kurangnya pemahaman dan pengetahuan

terhadap materi yang digjarkan.
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4.2.3 Tahap Evaluas

Tahap terakhir dalam pembelgjaran yaitu evaluas atau penilaian hasil
belgjar peserta didik, dimana berguna untuk mengukur kemampuan siswa
terhadap materi-mater yang telah dikuasai. Evaluasi hasil belgar adalah
keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengolahan,
penafsiran dan pertimbangan membuat keputusan tentang tingkat hasil belgar
yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan pembelgjaran dalam unpaya

mencapai tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan evaluas hasil belgar siswa pada mata pelgaran pendidikan
jasmani -olaharaga dan kesehatan seorang guru harus memperhatikan beberapa
indikator, misalnya seorang guru harus melakukan evaluasi terhadap materi yang
telah digarkan, mengetahui cara-cara dalam melakukan evaluasi, dalam
pelaksanaan evaluas guru perlu menggunakan patokan dalam penilaian,
memperhatikan aspek-aspek yang dijadikan kriteria dalam penilaian, mengetahui
apakah hasil evaluas yang dilakukan sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan, memberi program remidial bagi siswa yang nilainya masih
di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan memberi kesempatan kepada
siswa untuk melakukan program pengayaan, serta seorang guru harus mengetahui
tujuan dari pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan secara

umum berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 88% guru pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
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Kabupaten Tegal memenuhi kriteria diatas, sedangkan 12% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal tidak memenuhi kriteria tersebut. sehingga dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan evaluas pembelgjaran pada Sekolah Menegah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal termasuk dalam kategori baik. Dengan perincian sebagai

berikut:

(1) Evaluasi terhadap materi pembelgjaran yang diberikan

Seorang  guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus
mel aksanakan evaluas hasil belgjar siswa terhadap materi yang telah diberikan,
dan harus dapat mengetahui cara-cara dalam melakukan evaluasi. Hal ini
dilakukan guna mengukur tingkat kemampuan siswa terhadap materi yang telah
dikuasai. Adapun berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 100% guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri
di Kabupaten Tegal melakukan evaluasi hasil belgar siswa setelah materi
pembelg aran selesai. Dalam pelaksanaanya evaluasi hasil belgjar siswa dilakukan
baik secara klasikal maupun individual, evaluasi secara individua dilakukan
dengan cara satu persatu siswa melakukan praktik atau serangkaian gerakan

terhadap materi yang telah digjarkan guru.

(2) Penggunaan patokan penilaian dalam evaluasi hasil belgjar siswa.

Guru diharapkan melaksanakan hasil penilaian secara berkesinambungan.
Salah satu tujuan dari penilaian hasil belgjar adalah untuk mengetahui sejauh

mana siswa telah mencapa hasil belgjar yang direncanakan sebelumnya. Dalam
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hal ini ada dua jenis acuan yang digunakan, yaitu: (1) penilaian acuan patokan

(PAP), dan (2) penilaian acuan norma (PAN).

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 86% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal dalam melaksanakan penilaian hasil belgjar siswa menggunakan
acuan dalam penilaian baik penilaian acuan patokan maupun penilaian acuan
norma, sedangkan 14% guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tegal dalam melaksanakan

penilaian hasil belgjar siswa tidak menngunakan acuan penilaian.

(3) Kesesuaian pelaksanaan evaluasi dengan materi pembelgjaran.

Evaluas hasl belgar siswa harus berkesinambungan dengan materi yang
telah digjarkan, karena akan tidak mungkin seorang guru melakukan evaluas
sementara belum menyampaikan materi pembelgaran kepada siswa. Karena
materi pembelgaran yang digjarkan mewujudkan terbentuknya kompetensi pada
siswa. Setelah terjadi pembentukan kompetens pada siswa baru kemudian
dilaksanakan evaluas untuk mengukur tingkat kompetensi siswa apakah sudah

sesuai dengan tujuan pembelg aran yang telah direncanakan.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 100% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal dalam melakukan evaluas hasil belgjar siswa selalu disesuaikan

berdasarkan materi pembelgjaran yang telah disampaikan.



(4) Aspek-aspek atau kriteria dalam penilaian.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tidak hanya menilai pada
aspek fisik atau psikomotorik sgja, tetapi aspek kognitif dan afektif juga harus
dijadikan kriteria dalam penilaian. Karena pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan merupakan mata pelgaran yang komplek, yang mencakup ranah
psikomotorik, kognitif dan afektif. Sehingga tidak adil jika pelaksanaan evaluas

belgjar siswa hanya dengan menilai salah satu ranah sgja.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 100% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal dalam melakukan evaluas hasil belgar siswa, kriteria atau
aspek-aspek yang dinilai mencakup ranah psikomotorik, kognitif, dan afektif.
Adapun bentuk penilaian dari ranah psikomotorik adalah test tindakan atau
perbuatan, biasanya dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dinamakan
test praktik. Bentuk penilaian ranah kognitif adalah pemahaman konsep terhadap
materi pembelgjaran yang beris tentang pengetahuan-pengetahuan cara
melakukan gerakan, peraturan permainan, alat-alat yang dibutuhkan, dan
sebagainya. Sedangkan bentuk penilaian dari ranah afektif adalah penilaian
terhadap sikap siswa dalam mengikuti kegiatan pembelgaran, misalnya semangat
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelgaran, tingkat kedisiplinan siswa, saling
bekerjasama dengan teman, sikap sportif, dan sebagainya. Ketiga ranah tersebut
harus dijadikan kriteria dalam penilaian pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan agar sesuai dengan tujaun pembelgjaran yang telah ditetapkan.
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(5) Kesesuaian hasil evaluasi dengan tujuan pembel gjaran.

Evauas hasil belgar akan dikatakan baik jika sesuai dengan tujuan
pembelgaran yang telah dirumuskan, yakni kemampuan (kompetensi) atau
ketrampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan
proses pembelgaran tertentu. Berdasarkan hasil penelitian 59% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal menyatakan bahwa dari hasil evaluas belgar siswa sesuai
dengan tujuam pembelgaran yang telah dirumuskan, sedangkan 41% guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri
di Kabupaten Tegal menyatakan bahwa hasil belgjar siswa tidak sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal tersebut terjadi karena masih banyak
siswa yang belum tuntas atau nilainya masih dibawah kriteria ketuntasan minimal

(KKM).
(6) Pelaksanaan program remidial dan program pengayaan.

Pembelgjaran dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan juga mengenal
program remidial atau perbaikan dan program pengayaan, hal ini dilakukan guna
mengatas masalah belgjar yang dialami siswa Program remidial merupakan
bentuk khusus dari pengajaran yang diberikan kepada seseorang atau beberapa
orang siswa yang mengalami kesulitan belgjar, sedangkan program pengayaan
adalah suatu bentuk pengajaran khusus yang diberikan kepada murid-murid yang

sangat cepat dalam belgjar.
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Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 95% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tegal melakukan program remidia dan program pengayaan dalam
mengatasi masalah belgjar siswa, dalam hal ini guru lebih banyak memberi
program remidial dari pada program pengayaan. Program remidial yang diberikan
yakni kepada siswa yang nilainya belum tuntas atau masih dibawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM). sedangkan hanya 5% guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tegal
yang tidak melaksanakan program tersebut, hal tersebut sudah barang tentu akan
menghambat belgjar siswa, karena siswa akan semakin tertinggal jika di ladapkan
pada pembelgaran yang sama dengan teman-temannya, sementara kemampuanya

dibawah rata-rata

(7) Tujuan pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

Pelaksanaan pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
akan berjadan dengan bak jika guru tersebut memahami arti dari tujuan
pembelgjaran tersebut. Sehingga proses kegiatan pembelgaran akan lebih terarah
sesual tujuan yang telah ditetapkan dan secara umum tidak akan menyimpang

dengan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 71% guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Tega memahami tujuan dari pembelgaran pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan diantaranya agar peserta didik atau siswa memiliki



67

kemampuan sebagal berikut; (1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri
dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola
hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih. (2)
Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik (3)
Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. (4) Meletakkan
landasan karakter moral yang kuat - melaui internalisas nilai-nila  yang
terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. (5)
Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama,
percaya diri dan demokratis. (6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga
keselamatan diri sendiri, orang lain dan lingkungan. (7) Memahami konsep
aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebagal informasi untuk
mencapa pertumbuhan fiskk yang sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran,

terampil, sertamemiliki sikap yang positif.

Sedangkan 29% guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Tegal tidak mengetahui dari tujuan
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, hal ini disebabkan karena kurangnya
pengetahuan terhadap pembelgaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
bahwa pelaksanaan pembelgjaran pendidika jasmani olahraga dan kesehatan
berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan di Sekolah Menengah Atas
Negeri se-Kabupaten Tega termasuk dalam kategori baik, dengan perincian

sebagai berikut:

(1) Tahap persiapan atau perencanaan pembelgaran yang dilakukan guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Menengah Atas
Negeri se-Kabupaten Tega termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar

82.95%.

(2) Tahap pelaksanaan pembelgjaran yang dilakukan guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kabupaten

Tegal termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 80.60%.

(3) Tahap evaluas dalam pembelgjaran yang dilakukan guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Menengah Atas Negeri se-

Kabupaten Tegal termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 87.66%.

Adanya faktor-faktor pendukung pelaksanaan pembelgaran pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan
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di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kabupaten Tegal tahun garan 2008/2009
yaitu karena pemahaman yang baik oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan terhadap kurikulum tingkat satuan pendidikan, sarana dan prasarana
yang mendukung pel aksanaan pembel gjaran, terjalinya hibungan yang baik antara

guru dan pesertadidik dalam pembelgaran.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian mengenai pelaksanaan pembelgaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan,

maka penulis menyarankan agar:

(1) Guru-guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan agar lebih
meningkatkan pemahaman konsep pembelgaran berdasarkan kurikulum

tingkat satuan pendidikan.

(2) Bagi mahasiswa program studi pendidikan jasmani kesehatan dan rekreas
hendaknya melakukan penelitian lebih lanjut tentang pelaksanaan
pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berdasarkan
kurikulum tingkat satuan pendidikan agar memperoleh hasil penelitian yang

lebih luas dan dalam, serta dapat dipercaya kebenarannya.
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Lampiran 4

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITASNEGERI SEMARANG

FAKULTASILMU KEOLAHRAGAAN

Kampus Sekaran Gunungpati Semarang 50229 Telp. (024) 8508007
Fax. 8508007 Email : fik_unnes.@.com

Nama Sekolah
Nama Guru PenJasOrKes
Riwayat Pendidikan Guru

1. Sekolah asal

2. Jurusan

3. Lulustahun
Riwayat Mengajar

1. Mula mengajar tahun:
2. Di sekolah

Dengan segala hormat, kami mohon Bapak/Ibu berkenan mengisi Quesioner ini.
Quesioner ini di susun guna mendapatkan informasi tentang pelaksanaan pembelgjaran
PenJasOrKes berdasarkan KTSP di SMA se-Kabupaten Tegal. Jawaban tentang apa
adanya yang terjadi sangat penting baik kelebihan dan kelemahan diolah dan ditanggapi

secara kelompok. Nama sekolah, nama guru tidak dimunculkan atau dirahasiakan

Peneliti

Bagus Fitrayane
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Petunjuk pengisian Quesioner

bacalah pertanyaan dengan seksama

pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat sesuai dengan keadaan sebenarnya
berilah tanda silang (X) pada setiap jawaban yang telah tersedia

untuk jawaban uraian, jawablah sesuai dengan keadaan yang dilaksanakan dan
jangan terlalu memberatkan. Jikatidak bisadi kosongkan sgja.

oo oo

Cara pengisian Quesioner
Tuliskan alasan Bapak/Ibu memilih jawaban tersebut pada tempat yang tersedia
Ya : bila Bapak/Ibu menyatakan sesuai dengan keadaan yang dilaksanakan

Tidak : bilaBapak/lbu menyatakan tidak sesuai dengan keadaan yang dilaksanakan

TAHAP PERSIAPAN

1. Apakah di sekolah Bapak/lbu sudah memberlakukan KTSP ?
a ‘Ya
b. tidak
kurikulum apa yang sekarang digunakan pada sekolah
Bapak/Ibu,................. 00 .. 8.1 0 L L8 gee LW

2. Untuk mata pelgjaran. penjasorkes, . apakah dengan keadaan/kondisi sekolah
Bapak/Ibu sekarang ini sudah siap dan sesuai dengan pemberlakuan KTSP ?

a Ya
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Apakah sebelum pelaksanaan pembelgaran, Bapak/Ibu menyusun silabus dan
rencana pel aksanaan pembel gjaran ?

a Ya

Daam proses penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelgjaran, apakah
Bapak/Ibu menggunakan buku sumber yang berkenaan dengan KTSP ?
a Ya

Berikan contoh buku sumber/panduan yang Bapak/Ibu. gunakan

b. Tidak

. Apakah dalam penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelgjaran, Bapak/Ibu
sesuaikan dengan kondisi siswa, sekolah dan lingkungan ?
a Ya

Berikan CONtONNYEL......c..oiieie it e

b. Tidak
Apakah Bapak/Ibu merancang strategi dalam pembelajaran yang akan dilakukan ?
a Ya
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Apakah dalam setiap pembel gjaran Bapak/Ibu menggunakan peraldan yang ada ?
a Ya

Siapa yang menyiapkan ? Bagaimana pengaturannya ? :.........c.cceeevveeruereeenne

Menurut Bapak/Ibu apakah jumlah siswa yang mengikuti pelajaran penjasorkes sudah
sesuai dengan sarana dan prasaranayang dimiliki sekolah ?
a Ya

Berapa jumlah siswa yang mengikuti pelagjaran penjasorkes dalam setiap kali
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TAHAP PELAKSANAAN

1. Apakah alokas waktu yang tersedia cukup untuk proses pembelgjaran penjasorkes?
a Ya
b. Tidak

Mengapa,

2. Dalam proses pembelgjaran, apakah Bapak/Ibu memberikan apersepsi (mengungkap
pengetahuan siswa sebelumnya atau materi baru) kepada siswa ?
a Ya
Berikan salah satu apersepsi yang dilakukan, ........c.....ciiieennisieniineee

3. Ddam proses pembelgaran, sebelum dimulainya pokok bahasan baru, apakah
Bapak/Ibu melakukan pretes ?
a Ya
Berikan salah satu contoh pretest yang dilakukan dan jelaskan manfaat dari
pretest yang dilakuKan, ...t
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Apakah Bapak/Ibu melakukan postest setelah pokok bahasan yang di gjarkan selesai
?

a Ya

Apakah dalam proses pembelgjaran, materi yang digjarkan disesuaikan dengan
kompetens siswa ?
a Ya

Berikan sdah satu Contonny@, ........ccccoeueeeeiiiinese s et enee e

Apakah Bapak/Ibu mempertimbangkan bahwa pembelgjaran yang dilakukan itu
sesuai dengan materi, tujuan, situasi dan lingkungan ?
a Ya

Berikan  contoh  kegiatan tersebut daam urutan yang logis,
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7. Daam proses pembelgjaran, apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelgjaran
yang bervariasi ?
a Ya

Berikan penjelasan atau contoh metode pembelgaran yang Bapak/Ibu lakukan,

8. Apakah dalam proses pelaksanaan pembelgjaran Bapak/Ibu pernah menciptakan atau
memaodifikasi suatu permainan baru untuk digjarkan pada siswa ?
a Ya
Berikan salah satu contoh bentuk kegiatan tersebut,

b. Tidak
9. Apakah Bapak/Ibu juga memodifikas peraturan(misalnya peraturan permainan) jika
peraturan yang sesungguhnya tidak dapat diterapkan pada materi yang gjarkan ?
a Ya
Berikan sdah satu’ - dari | modifikass peraturan yang  dilakukan,

b. Tidak
10. Daam proses pembelgjaran, apakah Bapak/Ibu melibatkan siswa dalam kegiatan
pembelgjaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan ?
a Ya
Berikan salah satu contoh dari kegiatan pembelgjaran tersebut,.............ccecveeneeee.
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11. Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi kepada siswa agar mencapai hasil yang baik
?

a Ya

b. Tidak
12. Apakah dalam proses pelaksanaan pembelgjaran, Bapak/Ibu membuat aturan-aturan
sederhana untuk mengikat siswa (kontrak pembelgjaran yang disepakati oleh guru
dansiswa) ?
a Ya
Berikan salah satu  contoh kontrak — pembelgjaran yang = dilakukan,

b. Tidak
13. Apakah ada siswayang tidak disiplin dalam mengikuti pembelgjaran ?
a Ya
Berikan salah satu  ketidakdisiplinan siswa -dan bagaimana Bapak/lbu

(001S 0102 122 S ) T SRRSO
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14. Apakah Bapak/Ibu memberi kebebasan pada siswa untuk menggunakan sumber-
sumber belgjar ?
a Ya
b. Tidak

Mengapa,

15. Apakah Bapak/| bu mengetahui hambatan-hambatan atau kendala yang dihadapi siswa
dalam mengikuti pembelgjaran ?
a Ya

Berikan - sdlah satu contoh hambatan dan bagaimana Bapak/Ibu memberikan
solusinya,

TAHAP EVALUASI

1. setelah materi pembelgjaran selesai, apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi ?
a Ya

Bagamana cara atau berikan contoh Bapak/Ibu melakukan evauas,
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Apakah Bapak/Ibu melakukan penilaian dengan mengacu pada pedoman penilaian ?
a Ya
Pedoman apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam penilaian,

Apakah dalam melakukan evaluasi pembelgjaran, Bapak/Ibu sesuaikan dengan materi
yang telah digjarkan kepadasiswa ?

a Ya

Berikan salah satu CONLONNYA, ............occiiieeieeireeseeseeieesee et meeeeee e aneesneens
b. Tidak

Mengapa,

Dalam melakukan penilaian, disamping aspek psikomotorik apakah aspek kognitif
dan afektif juga dijadikan kriteria dalam penilaian yang Bapa/lbu lakukan ?
a Ya

Berikan salah satu contoh penilaian dari aspek-aspek tersebut

Psikomotorik, contohnya: ...........ccooiieiiiie e
AfEKLIT, CONTONNYA: ...c.vieeeece e s
Kognitif, CONTONNYA: ..o

b. Tidak
Mengapa,
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5. Menurut Bapak/Ibu, apakah hasil evaluasi yang dilakukan sudah sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai dalam pembelgjaran yang telah dirumuskan ?
a Ya
b. Tidak

Mengapa,

6. Apakah dalam pembelgjaran, Bapak/Ibu mel akukan program remidial dan pengayaan

?
a Ya
Bagaimana program remidial dilakukan, ............cooeoeiiineisiin e
Baga mana program pengayaan dilakukan, .............cccceereriiieienenencnesieeeeees
b. Tidak
Mengapa,
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Rekap Hasil Pendlitian (Tahap Persiapan/Per encanaan)

REKAPITULASI HASIL PENELITIAN

No Nama Guru Nomor Soa

1 2 3 4 5 6 7 8
1 Yaedar. S % \% % % % Y v v
2 Suwatno v v v v v v % \%
3 Adhi Priyambodo Y v Y% v v v v v
4 Maryanto Y v Y
5 Susanto Joko Sulistyo v v v \; \; % v v
6 Ali-Mahmud v v % \Y % v %
7 Intan Pramushinta v % % v v s Vv
8 Oxy Brahmanto Y v v Y \Y; v v
9 Suprapto v v \ Y
10 Suhartono v Vv Vv \% v % v
11 Dwi Riyan Yulianto Y v v Y % v v
12 Taroso v v \% %
13 Arif Marnoto v v v v Vv
14 Wargono v v v v Y Y
15 Ahmad Subani % v % v Y \ v
16 Wasis Eram Prasetyo v Vv % v \ Y, v v
17 Nurfadjar Sulistijo % % % % %
18 Mudakir Vv Y Vv % v Vv Vv Vv
19 Priyo Pranoto. P v v v v v Y Y Y
20 Suradi Vv v v v Vv v Vv
21 Iwan Widyanto v v v v v v v
22 Imam Arif. P Y \ \ v v % % v
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Prosentase tahap persiapan/perencanaan:
Skor maksimal =8 X 22 =176

Skor yang diperoleh = 146
NP =i x 100%
S\

NP = Nilai dalam %
R = Skor ratarrata'yang dicapai sampel

SM = Skor maksimal ideal
SehinggaNP = % x 100%
176

=82.95

= 83%

Untuk masing-masing item soal

Skor maksimal = 22

Soal No.1= 2 X100% = 100% Soal No.5= 1—9 X100% = 86%
22 22
15 19

Soal No.2 = — X 100% = 68% Soal No.6 = — X100% = 86%
22 22
20 22

Soal No.3 = > X100% = 91% Soal No.7 = > X100% = 100%

Soal No.4 = % X100% = 91% Soal No.8 = % X100% = 45%
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Rekap Hasil Penelitian (Tahap Pelaksanaan)
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Prosentase tahap pel aksanaan:
Skor maksimal =15 X 22 =330

Skor yang diperoleh = 266
NP =i x 100%
S\

NP = Nilai dalam %

R = Skor ratarrata'yang dicapai sampel

SM = Skor maksimal ideal
SehinggaNP = @ X 100%
330

=80.60
= 81%
Untuk masing-masing item soal

Skor maksimal = 22

Soal No.1 = E X100% = 71%
22
17

Soal No.2 = > X 100% =77%

Soal No.3 = ;—zXIOO% =54%

Soal No.4 = % X100% = 86%

Soal No.5= % X100% = 86%

Soal No.6 = % X 100% = 95%

Soal No.9 = l X100% = 34%
22
22
Soal No.10 = > X100% = 100%

Soal No.11 = % X100% = 100%

Soal No.12 = g X100% = 71%

Soa No.13 = % X100% = 86%

Soal No.14 = % X100% =91%
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Soal No.7 = % X100% = 95%

Soal No.8 = % X100% = 64%

Soa No.15 = % X100% = 95%

Rekap Hasil Penelitian (Tahap Evaluasi)

No Nama Guru o o

1 2 3 4 5 6 7
1 Yaedar. S % v v Vv Vv Vv
2 Suwatno v v v v v % %
3 Adhi Priyambaodo v v v Y v v
4 Maryanto Y v v v v \
5 Susanto Joko Sulistyo v v v \ v v v
6 Ali Mahmud v % v \ Y Y v
7 Intan Pramushinta v Vv v \% % v
8 Oxy Brahmanto v v % Y Y v v
9 Suprapto v \Y; \Y; \ v v \Y
10 Suhartono Vv v Vv v v Vv v
11 Dwi Riyan Y ulianto v \ % % \% v
12 Taroso \% v % % \%
13 Arif Marnoto v % % v
14 Wargono \Y; \ Y \Y \ \
15 Ahmad Subani \% % v v % %
16 Wasis Eram Prasetyo v v % v v
17 Nurfadjar Sulistijo v % % % v
18 Mudakir Vv v v v v Vv Vv
19 Priyo Pranoto. P v v v % % v
20 Suradi v % Y v v %
21 lwan Widyanto v v v % v % v
22 Imam Arif. P v v v \Y v v

88
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Prosentase tahap persiapan/perencanaan:
Skor maksimal =7 X 22 =154

Skor yang diperoleh =135
NP =i x 100%
S\

NP = Nilai dalam %
R = Skor ratarrata'yang dicapai sampel

SM = Skor maksimal ideal
SehinggaNP = @ x 100%
154

= 87.66

= 88%

Untuk masing-masing item soal

Skor maksimal = 22

Soal No.1= 2 X100% = 100% Soal No.5= 1—3 X100% = 59%
22 22
19 21

Soal No.2 = — X 100% = 86% Soal No.6 = — X100% = 95%
22 22
22 16

Soal No.3 = > X100% = 100% Soal No.7 = > X100% = 71%

Soal No.4 = % X100% = 100%
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Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia
noMor 41 tahun 2007
Tentang

standar Proses
UNTUK SATUAN PENDIDIKAN
DASAR DAN MENENGAH
Badan Standar Nasional Pendidikan
Tahun 2007

KATA PENGANTAR
Puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat,

taufig, dan hidayahNya, sehingga Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah
menyelesaikan Standar Proses untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Standar ini
dikembangkan oleh tim adhoc selama delapan bulan pada tahun 2006. Tim adhoc ini
dibentuk oleh BSNP, dan anggota tim ini terdiri dari para ahli dan praktisibidang
pendidikan. Alhamdulillah standar proses ini telah menjadi Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia No. 41 tahun 2007, tentang Standar Proses untuk satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah.

Pengembangan standar proses ini melalui perjalanan yang cukup panjang yaitu: temu
awal, pengakajian bahan dasar, pengumpulan data lapangan, pengolahan data lapangan,
penyusunan naskah akademik, penyusunan draf standar, reviu draf standar dan naskah
akademik, validasi draf standar dan naskah akademik, |okakarya pembahasan draf standar
dan naskah akademik, pembahasan draf standar dengan Unit Utama Depdiknas, finalisasi
draf standar dan naskah akademik untuk uji publik, uji publik yang melibatkan
pihakpihak terkait dalam skala yang lebih luas, findisasi draf standar dan naskah
akademik, dan terakhir rekomendasi-draf fina standar proses dan naskah akademik.
BSNP juga membahas dalam setiap perkembangan draf standar dan naskah akdemik.

BSNP menyampaikan penghargaan dan ucapan terimakasih kepada semua anggota
tim ad hoc yang telah bekerja giat dengan semangat yang tinggi serta kepada semua pihak
yang telah memberi masukan pada draf standar proses dan naskah akademiknya. Semoga
buku ini dapat digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan pendidikan di setiap tingkat
dan jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Jakarta, November 2007,
Ketua,
Prof. Djemari Mardapi, Ph.D
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SALINAN
PERATURAN

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 41 TAHUN 2007
TENTANG
STANDAR PROSES
UNTUK SATUAN PENDIDIKAN DASAR
DAN MENENGAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,

Menimbang : bahwa dalam rangka pelaksanaan ketentuan Pasal 24 Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona tentang Standar
Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasiona (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4496);

3. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tatakerja Kementerian Negara
Republik ‘Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 62 Tahun2005;

4. Keputusan Presiden. Nomor-187/M  Tahun 2004 mengena
pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu sebagaimana tel ah bebeiapa
kali diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor 31/P Tahun
2007

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAI TENTANG
STANDAR PROSES UNTUK SATUAN PENDIDIKAN DASAR
DAN MENENGAH.
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Pasal 1
(1) Standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mencakup
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran,
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran.
(2) Standar Proses sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum pada
lampiran Peraturan Menteri ini.
Pasal 2

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 23 November 2007
MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,
TTD.

BAMBANG SUDIBYO

Salinan sesuai dengan aslinya.

Biro Hukum dan Organisasi
Departemen Pendidikan Nasional,
Kepala Bagian Penyusunan Rancangan

Peraturan Perundangundangan dan Bantuan Hukum I,

Muslikh, S.H.
NIP 131479478
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SALINAN

LAMPIRAN
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
NOMOR 41 TAHUN 2007
TANGGAL 23 NOVEMBER 2007
STANDAR PROSESUNTUK SATUAN PENDIDIKAN
DASAR DAN MENENGAH

|. PENDAHULUAN

Dalam rangka pembaharuan sistem pendidikan nasional telah ditetapkan visi, misi
dan strategi pembangunan pendidikan -nasional. Vis. pendidikan nasiona adalah
terwujudnya sistem pendidikan sebagal pranata sosia yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang
berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu
berubah.

Terkait dengan vis tersebut telah ditetapkan serangkaian prinsip penyelenggaraan
pendidikan untuk dijadikan landasan dalam pelaksanaan reformasi pendidikan. Salah satu
prinsip tersebut adalah pendidikan diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Dalam proses tersebut
diperlukan guru yang memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan
mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik. Implikasi dari prinsip ini adalah
pergeseran paradigma proses pendidikan, yaitu dari paradigma pengajaran ke paradigma
pembelgjaran. Pembelgjaran adalah proses interaks peserta didik dengan guru dan
sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar. Proses pembelgjaran perlu direncanakan,
dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien.

Mengingat kebhinekaan budaya, keragaman latar belakang dan karakteristik peserta
didik, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu, proses pembelgjaran
untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel, bervariasi, dan memenuhi standar. Proses
pembelgjaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipas
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan salah satu standar yang harus dikembangkan adalah standar proses.

Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan
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pembel gjaran pada satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses
berisi kriteria minimal proses pembelgaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah
di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar proses ini
berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah pada jalur formal, baik pada
sistem paket maupun pada sistem kredit semester.

Standar proses meliputi perencanaan proses pembelgjaran, pelaksanaan proses
pembelgjaran, penilaian hasil pembelgjaran, dan pengawasan proses pembelgjaran untuk
terlaksananya proses pembel gjaran yang efektif dan efisien.

II. PERENCANAAN PROSES
PEMBELAJARAN

Perencanaan proses pembelgaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelgjaran (RPP) yang memuat identitas mata pelgjaran, standar kompetensi (SK),
kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelgjaran, materi
gjar, alokas waktu, metode pembelgaran, kegiatan pembelgjaran, penilaian hasil belgjar,
dan sumber belgjar.

A. Silabus

Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas mata pelgjaran atau tema
pelgaran, SK, KD, materi pembelgjaran, kegiatan pembelgjaran, indikator pencapaian
kompetensi, penilaian, alokas waktu, dan sumber belgjar. Silabus dikembangkan oleh
satuan pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKI),
serta panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam
pelaksanaannya, pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri
atau berkelompok dalam sebuah sekolah/madrasah atau beberapa sekolah, kelompok
Musyawarah Guru Mata Pelgjaran (MGMP) atau Pusat Kegiatan Guru (PKG), dan Dinas
Pendidikan. Pengembangan silabus disusun di bawah supervisi dinas kabupaten/kota
yang bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SD dan SMP, dan dinas provins
yang bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SMA dan SMK, serta departemen
yang menangani urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI, MTs, MA, dan MAK.



Lanjutan Lampiran 8 95

B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belgjar peserta didik dalam
upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP
secara lengkap dan sistematis agar pembelgaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivas peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
RPP disusun untuk setigp KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan
atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan
dengan penjadwalan di satuan pendidikan.
Komponen RPP adalah :
1. Identitas mata pelgjaran
Identitas mata pelgjaran, mdiputi: satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelgjaran atau tema pelgjaran, jumlah pertemuan.
2. Standar kompetens
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta
didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang diharapkan dicapai pada setigp kelas dan/atau semester pada suatu mata
pelgaran.
3. Kompetens dasar
Kompetens dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai
peserta didik dalam mata pelgjaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator
kompetens dalam suatu pelgjaran.
4. Indikator pencapaian kompetensi
Indikator kompetenss adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang
menjadi acuan penilaian mata pelgaran. Indikator pencapaian kompetens
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan
diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
5. Tujuan pembelgjaran
Tujuan pembelgjaran menggambarkan proses dan hasil belgar yang

diharapkan dicapai oleh pesertadidik sesuai dengan kompetensi dasar.
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6.

7.
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Materi gjar

Materi gjar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi.

Alokas waktu

Alokas waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD
dan beban belgjar.

M etode pembel gjaran.

Metode pembelgjaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar
atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelgjaran
disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap
indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiagp mata pelgaran.
Pendekatan pembelgjaran tematik digunakan untuk peserta didik kelas 1 sampai
kelas 3 SD/MI.

K egiatan pembelgjaran
a. Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awa dalam suatu = pertemuan
pembelgjaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivas dan memfokuskan
perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelgjaran.

b. Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelgjaran untuk mencapai KD.
Kegiatan pembelgjaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai cengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini
dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi.

c. Penutup

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas
pembelgjaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan,
penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.
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10. Penilaian hasil belgjar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belgar disesuaikan
dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian.
11. Sumber belgjar
Penentuan sumber belgjar didasarkan pada standar kompetensi dan
kompetens: dasar, serta materi gar, kegiatan pembelgaran, dan indikator
pencapai an kompetensi.

C. Prinsip-prinsip Penyusunan RPP
1. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin,
kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivas belgjar, bakat, potens,
kemampuan sosial, emosi, gaya belgjar, kebutuhan khusus, kecepatan belgjar, latar
belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.
2. Mendorong partisipasi aktif peserta didik
Proses pembelgjaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk
mendorong motivasi, minat, Kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan
semangat belgjar.
3. Mengembangkan budaya membaca dan menulis
Proses pembelgjaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran
membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspres dalam berbagai bentuk
tulisan.
4. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut
RPP -memuat rancangan program pemberian umpan balik positif,
penguatan, pengayaan, dan remedi.
5. Keterkaitan dan keterpaduan
RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara
SK, KD, materi pembelgaran, kegiatan pembelgjaran, indikator pencapaian
kompetensi, penilaian, dan sumber belgjar daam satu keutuhan pengalaman
belgjar. RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelgjaran tematik,
keterpaduan lintas mata pelgjaran, lintas aspek belgjar, dan keragaman budaya.
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6. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi
RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi
dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi

dan kondisi.

1. PELAKSANAAN PROSES

PEMBELAJARAN

A. Persyaratan Pelaksanaan Praoses Pembelajaran
1. Rombongan belgjar
Jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan bdajar adalah:

a SD/MI. : 28 pesertadidik

b. SMP/MT : 32 pesertadidik

c. SMA/MA : 32 pesertadidik

d. SMK/MAK : 32 peserta didik

2. Beban kerja minimal guru

a. beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan pembel ajaran,
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelgjaran, membimbing dan
melatih peserta didik, serta melaksanskan tugas tambahan;

b. beban kerja guru sebagaimana dimaksud pada huruf a di atas adalah
sekurangkurangnya 24 (dua puluh empat) jam tatap muka dalam 1 (satu)
minggu.

2. Buku teks pelgjaran

a buku teks pelgaran yang akan digunakan oleh sekolah/madrasah dipilih
melalui rapat guru dengan pertimbangan komite sekolah/madrasah dari buku-
buku teks pelgjaran yang ditetapkan oleh Menteri;

b. rasio buku teks pelgjaran untuk peserta didik adalah 1 : 1 per mata pelgjaran;

c. selain buku teks pelgjaran, guru menggunakan buku panduan guru, buku
pengayaan, buku referensi dan sumber belgjar lainnya;

d. guru membiasakan peserta didik menggunakan buku-buku dan sumber belgjar
lain yang ada di perpustakaan sekolah/madrasah.
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3. Pengelolaan kelas

a. guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik peserta didik dan
mata pelgjaran, serta aktivitas pembelgjaran yang akan dilakukan;

b. volume dan intonas suara guru dalam proses pembelgaran harus dapat
didengar dengan baik oleh peserta didik;

C. tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh peserta didik;

d. guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecegpatan dan kemampuan belgjar
peserta didik;

e. guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, keselamatan, dan
kepatuhan pada peraturan dalam menyelenggarakan proses pembel gjaran

f. guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil
belgjar peserta didik sdama proses pembel gjaran berlangsung;

g. guru menghargai peserta didik tanpa memandang latar belakang agama, suku,
jenis kelamin, dan status sosial ekonomi;

h. guru menghargai pendapat peserta didik;

i. guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi;

j. pada tiap awal semester, guru menyampaikan silabus mata pelajaran yang
diampunya; dan

K. guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang
dijadwalkan.

B. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelgjaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelgjaran
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti-dan kegiatan penutup.
1. Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, guru:
a. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisk untuk mengikuti proses
pembelgjaran;
b. mengajukan pertanyaanpertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelgjari;
c. menjelaskan tujuan pembel gjaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai;

d. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.
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2. Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelgaran untuk mencapai
KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi,
dan konfirmasi.

a. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

1) melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang
topik/tema materi yang akan dipelgjari dengan menerapkan prinsip alam
takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber;

2) menggunakan beragam pendekatan pembel g aran, media pembelgjaran, dan
sumber belgjar lain;

3) memfasilitas terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belgjar lainnya;

4) melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelgaran;
dan

5) memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio,
atau lapangan.

b. Elaboras
Daam kegiatan elaborasi, guru:

1) membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui
tugastugas tertentu yang bermakna;

2) memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lainlain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

3) memberi kesempatan untuk berpikir, menganaliss, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

4) memfasilitasi peserta didik dalam pembel gjaran kooperatif dan kolaboratif;

5) memfasilitas peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belgjar;
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6) memfasilitas peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan
baik lisan maupun tertulis, secaraindividual maupun kelompok;
7) memfasilitas peserta didik untuk menygjikan hasil kerja individua
maupun kel ompok;
8) memfasilitas peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta
produk yang dihasilkan;
9) memfasilitas peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
c. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
1) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
2) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik melalui berbagai sumber,
3) memfasilitasi peserta didik melakukan refleks untuk memperoleh
pengalaman belgjar yang telah dilakukan,
4) memfasilitas peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar:

a) berfungsi sebaga narasumber dan fasilitator dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang  menghadapi kesulitan, dengan
menggunakan bahasa yang baku dan benar;

b) membantu menyel esaikan masalah;

c) memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi;

d) memberi-informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;

€) memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum
berpartisipasi aktif.

3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
a bersama-sama dengan peserta didik dan/atau  sendiri  membuat
rangkuman/simpulan pelgjaran;
b. melakukan penilaian dan/atau refleks terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
¢. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelgjaran;
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d. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelgjaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belgjar peserta didk;

e. menyampaikan rencana pembelgjaran pada pettemuan berikutnya.

V. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelgaran untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetens peserta didik, serta digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemguan hasil belgjar, dan memperbaiki proses pembelgjaran.

Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan
menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan Kinerja,
pengukuran -sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk,
portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan Standar
Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelgjaran.

V. PENGAWASAN PROSES
PEMBELAJARAN

A. Pemantauan
1. Pemantauan proses pembelgjaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian hasil pembelgjaran.
2. Pemantauan dilakukan dengan cara diskus kelompok terfokus, pengamatan,
pencatatan, perekaman, wawancara, dan dokumentasi.
3. Kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh kepala dan pengawas satuan pendidikan.
B. Supervis
1. Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian hasil pembelajaran.
2. Supervis pembelgjaran diselenggarakan dengan cara pemberian contoh, diskus,
pelatihan, dan konsultasi.
3. Kegiatan supervisi dilakukan oleh kepala dan pengavas satuan pendidikan.
C. Evaluas
1. Evaluas proses pembelgjaran dilakukan untuk menentukan kualitas pembelgjaran
secara kesduruhan, mencakup tahap perencanaan proses pembelgjaran,

pelaksanaan proses pembel gjaran, dan penilaian hasil pembelgjaran.
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2. Evaluasi proses pembelgjaran diselenggarakan dengan cara:
a. membandingkan proses pembelgaran yang dilaksanakan guru dengan standar
proses,
b. mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelgaran sesua dengan
kompetensi guru.
3. BEvaluas proses pembelgjaran memusatkan pada keseluruhan kinerja guru dalam
proses pembelgjaran.
D. Pelaporan
Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasiproses pembelgjaran dilaporkan
kepada pemangku kepentingan.
E. Tindak lanjut
1. Penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar.
2. Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum memenunhi
standar.

3. Guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan/penataran lebih lanjut.

MENTERI  PENDIDIKAN
NASIONAL,

TTD.

BAMBANG SUDIBYO

Salinan sesuai dengan aslinya.

Biro Hukum dan Organisas

Departemen Pendidikan Nasional,

K epala Bagian Penyusunan Rancangan

Peraturan Perundangundangan dan Bantuan Hukum I,

Muslikh, S.H.
NIP 131479478
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Afektif
Alam takam-

bang jadi guru
beban kerja

guru

Belajar

belajar aktif

belajar mandiri

Budaya membaca

menulis

Daya saing

indikator

kompetensi
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GLOSARIUM

Berkaitan dengan sikap, perasaan dan nilai.

Menjadikan alam dalam lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, tempat

berguru.

1. Sekurangkurangnya 24 jam tatap muka dalam satu minggu, mencakup kegiatan
pokok merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta melaksanakan
tugas tambahan (UU No. 14 Tahun 2005 Pasal 35 ayat 1 dan 2).

2. Beban maksimal dalam mengorganisasikan proses belajar dan pembelajaran
yang bermutu : SD/MI/SDIB 27 jam @ 35 menit, SMP/MTs/SMPIB 18 jam @ 40
menit, SAM/MA/SMK/MAK/SMAIB 18 jam @ 45 menit (Standar Proses).

Perubahan yang relatif permanen dalam kapasitas pribadi seseorang sebagai
akibat pengolahan atas pengalaman yang diperolehnya dan praktik yang
dilakukannya.

Kegiatan mengolah pengalaman dan atau praktik dengan cara mendengar,
membaca, menulis, mendiskusikan, merefleksi rangsangan, dan memecahkan
masalah.

Kegiatan atas prakarsa sendiri dalam menginternalisasi pengetahuan, sikap dan
keterampilan, tanpa tergantung atau mendapat bimbingan langsung dari orang

lain.

Semua kegiatan yang berkenaan dengan kemampuan berbahasa (mendengarkan,
berbicara, membaca, dan  menulis). Proses penulisan dilakukan dengan
keterlibatan peserta didik dengan tahapan kegiatan: pra penulisan, buram 1, revisi,
buram 2, pengecekan tanda baca, dan terakhir publikasi di mana peserta didik
menentukan karyanya dimuat di buku kelas, mading, majalah sekolah, atau
majalah yang ada di daerah setempat.

Kemampuan untuk menunjukkan hasil lebih baik, lebih cepat atau lebih bermakna.

Bukti yang menunjukkan telah dikuasainya kompetensi dasar
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klasikal

kognitif

kolaboratif

kolokium

kompetensi

kompetensi dasar
(KD)

kooperatif

metakognisi

paradigma
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Cara mengelola kegiatan belajar dengan sejumlah peserta didik dalam suatu

kelas, yang memungkinkan belajar bersama, berkelompok dan individual.

Berkaitan dengan atau meliputi proses rasional untuk menguasai pengetahuan

dan pemahaman konseptual. Periksa taksonomi tujuan belajar kognitif.

Kerjasama dalam pemecahan maalah dan atau penyelesaian suatu tugas dimana

tiap anggota melaksanakan fungsi yang saling mengisi dan melengkapi.

Suatu kegiatan akademik dimana seseorang mempresentasikan apa yang telah
dipelajari- kepada suatu kelompok atau  kelas, dan menjawab pertanyaan

mengenai presentasinya dari anggota kelompok atau kelas.

1. Seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang
sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan

tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.

2. Keseluruhan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang dinyatakan dengan
ciri yang dapat diukur.

Kemampuan minimal yang diperlukan untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan

dengan efektif.

Kegiatan yang dilakukan dalam kelompok demi untuk kepentingan bersama

(mutual benefit).

Kognisi yang lebih komprehensif, meliputi pengetahuan strategik (mampu
membuat ringkasan, menyusun_ struktur pengetahuan), pengetahuan tentang
tugas kognitif  (mengetahuituntutan kognitif untuk berbagai keperluan), dan

pengetahuan tentang diri (Briggs menggunakan istilah “prinsip”).

Cara pandang dan berpikir yang mendasar.
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pembelajaran

pembelajaran

berbasis masalah

pembelajaran

berbasis proyek

penilaian otentik

portofolio

prakarsa

reflektif

remedi

Sistematik

sistemik

(1) Proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar (UU Sisdiknas);

(2) Usaha sengaja, terarah dan bertujuan oleh seseorang atau sekelompok orang
(termasuk guru dan penulis buku pelajaran) agar orang lain (termasuk peserta
didik), dapat memperoleh pengalaman yang bermakna. Usaha ini merupakan

kegiatan yang berpusat pada kepentingan peserta didik.

Pengorganisasian proses belajar yang dikaitkan dengan masalah konkret yang
dapat ditinjau dari berbagai disiplin keilmuan atau mata pelajaran. Misalnya
masalah “bencana alam” yang ditinjau dari pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, IPS,

dan Agama.

Pengorganisasian proses belajar yang dikaitkan dengan suatu objek konkret yang
dapat ditinjau dari berbagai disiplin keilmuan atau mata pelajaran. Misalnya objek

“sepeda” yang ditinjau dari pelajaran Bahasa, IPA, IPS, dan Penjasorkes.

Usaha untuk mengukur atau memberikan penghargaan atas kemampuan
seseorang yang benarbenar menggambarkan apa yang dikuasainya. Penilaian ini
dilakukan dengan berbagai cara seperti tes tertulis, kolokium, portofolio, unjuk
kerja, unjuk tindak (berdikusi, berargumentasi, dan lainlain), observasi dan lain-

lain.

Suatu berkas karya yang disusun berdasarkan sistematika tertentu, sebagai bukti

penguasaan atas tujuan belajar.

Daya atau kemampuan seseorang atau lembaga untuk memulai sesuatu yang

berdampak positif terhadap diri dan lingkungannya.

Berkaitan dengan usaha untuk mengolah atau mentransformasikan rangsangan
dari penginderaan dengan pengalaman, pengetahuan, dan kepercayaan yang
telah dimiliki.

Usaha pengulangan pembelajaran dengan cara yang lain setelah dilakukan

diagnosa masalah belajar.

Usaha yang dilakukan secara berurutan agar tujuan dapat dicapai dengan efektif dan

efisien.

Holistik: cara memandang segala sesuatu sebagai bagian yang tidak terpisahkan

dengan bagian lain yang lebih luas.
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standar isi (SI)

standar kom-
petensi (SK)

standar
kompetensi
lulusan (SKL)

strategi

sumber belajar

taksonomi tujuan

belajar kognitif

tematik

Ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang
kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan
silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu (PP 19 Tahun 2005).

Ketentuan pokok untuk dijabarkan lebih lanjut dalam serangkaian kemampuan untuk

melaksanakan tugas atau pekerjaan secara efektif.

Ketentuan pokok untuk menunjukkan kemampuan melaksanakan tugas atau
pekerjaan setelah mengikuti serangkaian program pembelajaran.

Pendekatan-menyeluruh yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk
mencapai suatu tujuan dan biasanya dijabarkan dari pandangan falsafah atau teori
tertentu.

Segala sesuatu yang mengandung pesan, baik yang sengaja dikembangkan atau
yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan pengalaman dan atau praktik yang
memungkinkan terjadinya belajar. Sumber belajar dapat berupa narasumber, buku,
media nonbuku, teknik dan lingkungan.

(1) Meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi
(Benjamin Bloom dkk, 1956).

(2) Terdiri atas dua dimensi, yaitu dimensi pengetahuan yang terdiri atas
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognisi,r dan dimensi proses
kognitif yang meliputi mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi dan mencipta (Lorin W. Anderson dkk, 2001, sebagai revisi

dari taksonomi Bloom dkk.).

Berkaitan dengan suatu tema yang berupa subjek atau topik yang dijadikan
pokok pembahasan. Contoh: pembelajaran tematik di kelas | SD dengan tema
"Aku dan Keluargaku”. Tema tersebut dijadikan dasar untuk berbagai mata

pelajaran, termasuk Bahasa Indonesia, Agama, Matematika dan lain-lain.
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GAMBAR DOKUMENTASI PENELITIAN

SRR MRAGOSARL
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Gambar. Sekolah Lokas Penelitian
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Gambar. Salah Satu K egiatan Pembelajaran Penjasorkesdi SMA N di Kabupaten
Tegal



